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FAKTO II-T'A KTOI{ YANG M EI\I PEN (;A R ]JIII N T].5 Y O Z
DAN I,AN(;KAII.LANCKAII PH,NYDI,ESATANNY/\

(Studi -l Kanlor Urusan Aganra (K t)A) Kota I'alangka ll:ry:r)

ABS'l'ltr\KSl

Permasrlahan dalam pcnclitian ini atlalah ;unnasalahun yung tcr.jadi tli
kehidupan rumah tangga suami istri nusl't:. l)i nlana unluk nrnl,clcvr ikannvir
dilakukan di KUA kota Palangka Raya. Adapun tujuan utama rlalam
psrmasalahan pcnclitian ini adalah untuk mcngkaji hal yang tcrkait dcngan
masalah nu.r1 z dan langkatrlangkah ;rnyelcsaiannya yaitu: lirktor-l'aktor irpa saia
yang mcmpcngaruhi terjadinya nu.ryr7z, bagaimana langkah-langkah p,enyclcsaian
nusy z dari suami istri dan KUA kota Palangka Raya. bagaimana akibat hukum
setelah terjadi zusyaz-

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptil dengan
maksud agar dapat mengetahui dan menggambarkan apa yang tcrjadi di lokasi
penelitian dengan lugas dan rinci, yang dalam pengumpulan datanya dengan
menggunakan wa'wancara sedangkan dokunrentasi sebagai data pendukung.

Objek dalam penelitian ini adalah mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi rusyuz dan langkah-langkah penyelesaiannya. Sedangkan subjek
pada penelitian ini adalah pasangan suami istri yan1 nusyiz dan pihak ying
menyelesaikati ,ttsyuz yang da di KUA kota Palangka Raya.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini bahwa seriap KUA yang ada di kota
Palangka Raya peneliti menemukan masing-masing I pasangan suami istri yang
nusyiz yang timbulnya bisa dari istri maupun suami bahkan bisa juga dari
keduanya. Adapun faktor-faltor yang mempengaruhi dari hasil wawancara
menggambarkan bahwa disebabkan perselingkuhan, ekonomi, kurang komunikasi
dan keterlibatan orang tua dalam urusan rumah tangga. Sementara langkah-
langkah penyelesaian yang dilakukan suami istri sebelum mendatangi kUA
dengan cara musyawarah dangan saling menasehati antar pasangannya yang
nury z.. Sedarrykan langkahhngkah KUA untuk menyelesaikan nr.ryfz adalah
memberikan penasehatan dan saran dalam upaya bisa mendamaikan kembali.
Sementara akibat hukum setelah terjadi nusyiiz ada yang dapat dirukunkan
kembali dan adapula tidak dapat dirukunkan kembali.

Saran-saran dalam perrlitian ini ditujukan kepada suami istri yang nu,r_r,r7:
agar keduanya dapat melakukan langkah dengan saling mengingarkan serta saling
menghargai kelebihan dan kekurangan masing-masing. dan KttA selal<u pihak
yang dipercaya sebagai mediasi untuk menyelesaikan nu.ryiz agar memantlang
upaya damai lebih diutannkan dibandingkan dengan lrrceraian dalam
memberikan penasehatan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB.LATIN

l. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab

dilambangkan dengan huruf trmsliterasi ini sebagian dilambangkan dengn

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan

huruf dan turda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transeliterasinya dengan huruf

latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
I alif Tidah dilambangkan Tidali dilambangkan

ba b Be

Cr ta t Te

IJ SA S Es (dengan titik di atas)

(1 Jlm J Je

a ha h Ha (dengan titik di bawah)

a kha Kh Ka dan ha

I dal d De

zal 7. Zet (dengan titik di atas)

J ra r Er

J /at L Zet

stn s ES

U svtn s)' Es dan ve

,6 sad S Es (dengan titik di bawah)

rF dad d De (dengan litik di bawah)

.L ta t Te (dengan titik di bawah)

2t 7.4 Z Zel (dengan titik di bawah)

Z aln Koma terbalik (di atas)

L galn Ge

la i EI
qar q Kj
kaf k Ka

I



d lam I EI

e mlm m Em

o nun n En

J wa\\ We

0 ha h Ha

I hamzah Apostrof

tS )'a Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a- Vokal Tunggal

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, trans literasiny a sebagai berikut:

Tanda Nama
Fathah
Ifusrah

Dammah

Hurul Latin Nama

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a
I
u

a
I
u

Tandadan Huruf Nama Gabungan huruf
.t.: Fathah dan ya ai't ' Fathah dan waw au

Contoh:

$l
- kataba

- fa'ala

Nama
adani
adaru

vll

I

I



c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan huruf Narna Hurufdan NarB
landa

r-s - I \ 1 Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
6 -: Kasrah dan ya i i dan garis di atas

t : Dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh:
jf

Ji

- qah

- qila

- yaqllu

,)ti,\'aij
ljreirhgi

d. Ta marbuth

Transliterasinya untuk ta marbutah ada dua.

l. Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau rrcndapat harakat fatha, kasrah dan

dhommall transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbuth rnati

Ta marbuth yang mati atau mendapat harakat sukrm, transliterasinya

addah /l/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta mubuth diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

maxbuth itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- raudah al-atEl
- raudatul atfal
- al-Madinah at-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah

\'lll



e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi( dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huru{ yaitu huruf yang sama dengan

hurufyang diberi tanda syaddah.

Contoh:

tt) - rabbana

S:J - nazzala

f Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambngkan dengan huruf, cJl,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedangkan atas kata sandang

yang diikuti huruf qamariah.

l. Ifuta sandang yang diikuti oleh syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyiny4 yaitu huruf /y diganti dengan huruf yang sama dengan

hurufyang langsung mengikuti kata sandang.

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun hunrf qamariah, kata sandang

ditulis terpisah dari kaa yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.

lx



Contoh:

b:s'
' ?-1:

o )rl

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditrarsliterasikan dengan apostrof

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambngkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

ol - lruta

- umi(u

h. Penulisan kata

Pada dasamya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata t€rt€ntu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

katalain yang mengikut inya.

Contoh:

- ar-rajulu

- al-qalamu

o;iSt;'rijl;ll'e.lt1

,;r;,ti's5i$.$

Wa innallaha lahua khEir arraziqin

Fa aflfu al-kaila wa-almizan

\



i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi huruf tersebut digunakan juga- Penggunaan huruf kapital sepe(i

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya"

Contoh:

"l'p'illil;,1'tii 

Wa ma Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaliu bila dalam

tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf ataD harkat yang dihilangkan" huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

r.a..'i.\,...?-j et).It,iP- 
6*?ti n

Nasnm minallahi wa fathun qarib

Lillahi al-amru jami'an

xt



j Tajwid

bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

trar iterasi ini merupakm bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu pedoman transliterasi ini perlu disertar dengan pedornan tajwid.

Sumber:

SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIKII\DONESIA

Nomor: 15E Th.lgEz dan Nomon 0543 b/U/19E7.

\u
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nten\Llsun darr rnenvelesarkan skripsi vane berj.tdril
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salanr.iuqa ridak lupa penulis harurkarr kepada Nabi besar Mrhanrnrad SAW. yang

telah men,berikan bimbingan dari alarn kegerapan menuju rsram yang penuh dengan

keimanan dan tali kasih sesama umat.

Tercapainl,a keberhasilan penulis daiam pel,yusunan skripsi ini tentulah luga

tiriak terlepas dari arahan dan motivasi dari berbagar pihak, karena itu penuris

ntengucapkan terirna kasih dengan segala kerendahan hati kepada:

L Bapak Dr. H. Khairil Anwar, M, Ag. selaku ketua STAIN palangka Raya

sekaligus sebagai pembimbing I yang sudah meluangkan waktunya untuk

memberikan masukan maupun bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. Bapak Munib, M, Ag, selaku ketua jurusan Syari,ah dan juga pembimbing

akademik penulis sekaligus juga sebagai pembimbing II yang sudah memberikan

arahan maupun masukan guna mencapai kesempurnaan skripsi ini.

3. Tidak lupa juga kepada kedua orang tua penulis yang selalu mendo,akan dan

memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Persembahan

Sefe/ah melalui perjuangan yang cukup panjang untuk mencapaicita-

ctta, ku persembahkan karya yang sederha na ini buat:

Ayahanda dan ibunda tercinta, karena beliau berdualah yang telah

mengasihi, membesarkan dan mendidik ku hingga sampaisekarang

dengan jalan yang diridhoi Allah SWT. untuk menanti

Keberhasilanku

Seluruh keluarga ku terutama kakak-kakak tersayang terima kasih atas

motivasi yang diberikan unluk Kesuksesanku.

Semua guru-guru yang selalu membimbing dan menyampaikan ilmu

yang bermanfaat selama aku menjalani studi guna rnencapai

Cita-citaku.

Rekan+ekan seperjuangan ku di AHS 04. yang selalu ku kenang dalam

kebersamaan yang dilalui selama meraih kesuksesan dan juga dalam

membenkan bantuan serta dukungan dalam proses penye/esaian sknpsi

ini, terima kasih afas kebaikan dan kesabarannya.

Semoga Allah SWT. selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya

kepada kita semua dalam meraih kesuksesan di dunia dan akhirat

Amin....
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I

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Quran menggambarkan beberapa situasi dalam kehidupan suami istri

yang menunjukkan adanya keretakan dalam rumah tangga yang bermula dari

ketidak berjalanannya aturan yang ditetapkan Allah SWT. bagi sepasang suami

istri dalam bentuk hak dan kewajiban yang mesti dipenuhi kedua belah pihak.l

Maka bisa dimaklumi apabila dalam membina keluarga akan ada gesekan-gesekan

kecil dari pasangan suami istri yang akhimya akan menimbulkan keretakan. oleh

sebab itu untuk mempertahankan keistiqomahan dalam memelihara serta

mempertahankan mahligai dalam rumah tangga tidaklah semudah membalikkan

telapak tangan, karena bahtera kel,arga yang dinahkodai oleh sepasang suami istri

tidak akan berjalan mulus begitu saja tanpa adanya usaha yang meyakinkan untuk

menghadapi kemelut rumah tangga, agar perceraian tidak sampai terjadi. selain

dari itu pernikahan juga dapat dikatakan sebagai suatu jalinan persahabatan

dengan seseorang yang bersedia hidup bersam4 mau menghargai, memahami

kesusahan dan siap merasakan segala penderitaan.z

Demikian juga halnya bahwa di dalam rumah tangga dapat dikatakan

sebagai tempat mendapatkan ketenteraman batin dan ketenangan jiwa karena

rumah tangga adalah istana kehidupan suami istri, yang mana dijadikan tempat

. 'Amir Syarifuddiq Hukum perkawinu lslam di Indonenasia Antata Fiqh Manakahat
dan Undang-undang Perkawinan, Jakara: Kencan4 2006, cet. I, h. 190.

2Ali Husain Muhammad Makki Al-Amili, perceraian Salah Siapa?: Blmbingan dalam
Mengatasi Problemalika Rumah Tamg4a, lakarh: yf Lentera Baskitam4 iOOt, 

"*t. 
+, i. ttq.
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berbagi dan memadu kasih sayang antara keduanya serta mencurahkan pikiran

dan semangat di dalam menerima kenyataan hidup yang penuh tantangan.

Sebagaimana disebutkan dalam surah ar-Riim: 21

4,*i W t-;*a. r.,;)i "f.;i ; S'i* oi L.e*t; 6e

G ttfi1 r'til- ?"9 q' i 4'o1"'z:.) i, ?;i
Artinya : *Dan di antara tanda-tanda kehtosaan-Nya ialah Dia menciptalan

untuhnu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram lcepadanya, dan dijadilwn-Nya di antaramu rasa
kasih dan scyong. Sesungguhnya poda yang demikion itu benar-bensr
terdapat tatdaaatda bagi kaum yang berJikir-.3

Ayat di atas dapat dipahami bahwa Firman Allah yang berbunyi, -...ialah

Dia menciptakan untuknu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung

dan merasa tentram kcpadanyo," adapun maksud dari kata tersebut bahwa kaum

laki-laki dan perempuan telah memiliki keterkaitan sejak awal penciptaanny4

begitu pula halnya al-Quran memandang kaum perempuan sebagai makhluk yang

mampu berkreasi dan membangun kehidupan. Sehingga berdasarkan ayat tersebut

ketenteraman dalam rumah tangga dapat dirasakan oleh seorang suami melalui

perantara istrinya, berarti setiap lakiJaki harus memiliki penolong yang dapat

memberikan ketenteraman, dan penolong tersebut tak lain adalah istriny4 sebab

sepasang suami-istri tidak merasakan ketenteraman di dalam rumahnya apabila

rumah mereka telah berubah dari surga menjadi neraka bagi keduanya.a

Sedangkan makna dari mawaddah (cinta kasih) adalah rasa saling

mencintai di antara keduany4 baik ketika keduanya sama-sama bertemu ataupun

'qS. ar-num 1lo1:2t.

. iaygq Shihab, Tafri Al-Mishbah pesouKesaa dan Keserosian Al-gur,an, Cipt til:
Lentera Ftati, 2000, cer. I l, h. 35-36.



3

berpisah. Maka dengan besamya mau,addah antara suami istri akan bisa

menambah kebahagiaan, kuellra mawadda& bisa memperkuat keterikatan batin

atau hati di antara keduanya untuk terus saling berusaha dan saling memberi satu

sama lainnya.s

Demikian juga halnya keharmonisan dalam rumah tengga 3[a11 1g1asn

apabila suami istri saling membutuhkan, sebab di dalam Islam juga memberikan

pesan kepada suami istri untuk selalu menjalani kehidupan berumah tangga

dengan keduanya saling membutuhkan, memerlukan serta saling melengkapi yang

dalam bahasa agama disebut suami adalah pakaian istri, begitu pula halnya istri

pakaian suami.

Sebagaimana terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 157 yang berbunyi:

< t! t -t I o
G) d'dJi4=-nlcr.q- tl

t'eF

Artinya: "...Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah palwian
bagi mereka...".6

Pesan dari ayat di atas menmjukkan bahwa pasangan suami istri harus

saling melengkapi dan menutupi kekurangan masing-masing. Kalau pakaian

merupakan hiasan bagi pemakainya maka suami adalah hiasan bagi istriny4

demikian juga sebaliknya istri hiasan bagi suaminya. Maka dari itu, sebagai suami

istri harus mampu untuk saling melindungi pasangannya dari krisis dan kesulitan

tRidha Bak Naila4 Hak don Kewajibon Istri dalan lslam,Jakarta: PT Basritama,2002,
c€L I, h. 28.

6QS. 
al-Baqarah [2]: 187.

.E .- *t
dq,9
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yang dihadapi.T Sehingga dengan saling menutupi kekurangan tersebut, hubungan

antara suami istri dapat terlihat sempurna dengan adanya kesadaran masing-

masing pihak terhadap hak dan kewajibannya. Maka keharmonisan dalam rumah

tangga pun dapat terjalin dan dirasakan oleh masing-masing pihak.

Kehidupan rumah tangga juga tidak bisa diharapkan akan terus saling

memahami yang sempuma dan memiliki ketenteraman abadi dalam menjalani

kehidupan sebagai sepasang suami istri. Sebab dengan adanya berbagai perbedaan

jasmaniah dan rohaniah tidak akan bisa memastikan ketenteraman yang abadi dan

pasti akan terjadi perselisihan dalam keluarga.t Sehingga dalam kenyataan hidup

berumah tangga tidak selamanya akan selalu harmonis, karena terkadang

kenyataan-kenyataan yang dihadapi oleh suami istri bisa menyakitkan dan bisa

juga menggoyahkan keutuhan keluarga yang telah dibina hanya dengan

bermodalkan cinta dan kasih sayang, sedangkan hak dan kewajiban diabaikan

b€gitu saja dikarenakan keduanya telah menemukan titik perbedaan yang bisa

menimbulkan ketidak-harmonisan dalam rumah tangga.

Adapun hak dan kewajiban suami istri sebagaimana termuat dalarn

Kompilasi Huhum 1s/az (KHI) pasal 77 sebagai berikut:

a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, daD rahmah yang manjadt sendj .l^"ar dar; susunin
masyarakat.

b. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak
merek4 baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan dan
pendidikan agamanya.

d. Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

]Qurai.t Shit uU, T{sir At-Mishbah..., h.384
'Ridha Bak Naijad, Kev'ajibon tsffi..., h. Z4t.
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e

Kewajiban suami terhadap istrinya terdapat pada KHI pasal 80, antara lain:

I . Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh
suami isteri bersama.

2. Suami wajib metindungi isterinya dan memberikan segela sg5uat kepettuan
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.

3. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada isterinya dan memberi
ftesempatan belajar pngetahuan yEng berguna dan bermanfaat bagi agama,
nusa dan bangsa.

4. Sesuai dengan penghasilannya, suami menanggung:
a) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi isteri;
b) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan

anak;
c) Biaya pendidikan bagi anak.

5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan b
di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempwna dari istrinya.

6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.

7. Kew4jiban suami sebagaimana dimaksud ayar (5) gugur apabila istn rutsyuz-\o

Di antara beberapa kewajiban seorang istri terhadap suami adalah sebagai

berikut:

l. Taat dan panrh kepada suami;
2. Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman;
3. Mengatur rumah dengan baik;
4. Menghormati keluarga suamil
5. Bersikap sopan, penuh senyum kepada suami;
6. Tidak mempersulit suami, dan selalu mendorong srnmi untuk maju;
7. Rida dan syukur terhadap apa yang diberikan suami;
8. Selalu berhemat dan suka menabung;
9. Selalu berhias, bersolek untuk atau di hadapan suami;
10. Jangan selalu cemburu buta.tt

'lp, Konpilasi Httkum Islan lndonesia &lJndong-IJndang N Nomor lTalrun 1974
Tentqng Perkowinon ttp: Triniry, 2007, Cet t, h.27

'olbid. h28.

rrslamet Abidin dan Aminuddin, Fikih Munakahat 1, Bandung: CV. pustaka Setia, 1999,
h. t12.

Jika suami atau istri melalaikan kewajibanny4 masing,masing dapat
mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama.v
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Sedangkan di dalarn Kompilasi Hukum Islam yang terdapat dalam Pasal 83

yang mengatakan kewajiban seorang Istri sebagai berikut:

1. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada
suamj dj dalam baras-baras yalag dibetarkan oleh huJ<um Islam

2. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari
dengan sebaik-baiknya. | 2

Apabila terjadi ketidak-harmonisan dalam rumah tangga yang disebabkan

adanya pengabaian hak dan kewajiban di dalam kehidupan berumah tangga

seperti yang disebutkan di atas, misalnya dikarenakan memiliki karakrer keras

baik dari suami maupun istri atau dari kedua belah pihak itu sendiri, maka

pasangan suami istri yang tidak menjalankan kewajiban sesuai dengan tuntutan

Islam disebut "nusy l'atau pembangkangan. Timbulnya naq),r72 disebabkan oleh

bermacam-macam alasan misalnya, permasalahan ekonomi keluargg kurangnya

perhatian dari salah satu pihak ataupun permasalahan-permasalahan lainnya yang

menyebabkan seseorang menladi nusyuz, sehingga timbulnya sifat egois atau

pembangkangan yang bisa memicu timbulnya keretakan dalam rumah tangga.

Islam memberikan solusi atau langkahJangkah untuk menyelesaikan

masalah yang dihadapi dalam rumah tangga yang disebabkan oleh rusytTz. Salah

satunya dengan memberikan pengertian atau nasehat kepada pihak yang telah

melakukan perbuatan nusyiiz. Di Kantor Urusan Agama (KUA) kota Palangka

Raya terdapat juga langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah nusyilz buk

dengan memberikan masukan atau nasehat kepada pihak yang terkait dengan

nusyiiz.

tztp, Konpilasi...,h. 30.
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Beranjak dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai permasalahan dalam rumah tangga muslim di kota Palangka Raya yang

berkenaan tentang perubahan sikap baik dari suami maupun istri yang tidak sesuai

dengan tuntunan Islam atau dapat dikatakan sebagai pembangkangan dalam

menjalani kehidupan berumah tangga. Sehingga penulis menuangkan dalam

sebuah judul skripsi "FAKTOR-FAKTOR YAI\G MEMPENGARUHI

NUSYOZ DAN LAI\GKAH-LANGKAH PENYELESAII\}TYA (Studi 4

Kantor Urusrn Agama (KUA) Kota Palangka Raya)'.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian di atas dapat di identifikasikan masalah sebagai berikut:

l. Latar belakan g teqadinya nusyuz

2. Faktor-faltor penyebab timbulnya zz.qyrTz suami istri

3. Langkah dari suami atau istri untuk mengatasi nusyilz apabila salah satu

pihak nusyuz

4. LangkahJangkah suami istri dalam menyelesaikan nuslriz sebelum

mendatangi KUA

5. Dengan terjadi nusyiz siapa yang pertama mengadukan persoalan ke KUA

6. Penyelesain naslr7z melalui KUA Palangka Raya

7- Latar belakang penetapan KUA sebagai tempat menyelesaikm nusyilz

suami istri

8. Peran KUA dalam menyelesaikan zasrrrTz suami istri

9. Langkah-langkah yang dilakukan KUA untuk menyelesaikan nusy z

10. Hasil yang dicapai oleh pihak KUA dalam upaya menyelesaikan ruEaTz
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C. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari uraian di atas sebagai berikut:

1. Faktor.faktor apa saja yang mempengaruhi le4adinya nusyilz ?

2. Bagaimana langkah-langkah penyelesaian nusyilz dari pihak suami, istri dan

KUA?

3. Bagaimana akibat hukum setelah terjadinya nusy z?

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faltor.faktor yang mempengaruhi nusfuz di dalam rumah

tangga warga kota Palangka Raya

2. Untuk mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan dalam

menyelesaikan zusynz di dalam rumah tangga warga kota Palangka Raya.

3. Untuk mengetahui dampak akibat hukum setelah terjadinya nuslfuz

E. Kegunaan Penelitian

l. Sebagai pembendaharaan iknu pengetahuan terutama dalam masalah rumah

tangga Islam di kota Palangka Raya.

2. Memberikan gambaran bagi keluarga Muslim di kota Palangka Raya

mengenai solusi apabila terJadi nusyilz.

3. Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pikiran dan klmzanah ilmu pengetahuan

di STAIN Palangka Raya

4. Sebagai langkah awal untuk melakukan penelitian lebih lanjut





E



BAB II

XAJIANPUSTAI(A

A. Penelitian Sebelumnya

Sepanjang yang penulis ketahui, ada beberapa peneliti yang telah meneliti

masalah nusyfrz yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga.

Kamiansyah, dalam skripsi Studi Penyelesaian NusW Melalui Hakimain

Di Kelurahan Beriwit puruk Cahu. Penelili ini memfokuskan pada tata cara

penyelesaian nusyfrz melalui hakimain yang ada di kelurahan Beriwit Puruk cahu.

Dalam penelitian ini disebutkan bahwa dengan adarya nusy z yang terjadi pada 5

pasangan suami istri di kelurahan Beriwit, maka penyelesaian yang dilahrkan

yaitu melalaui hakdmain, yakni dua orang laki-laki yang dianggap bijak dari pihak

keluarga suami dan istri sebagai penengah atau juru damai dalam menyelesaikan

masalah nuryilz yargrilenimpa rumah tangga suard istri di kelurahan Beriwit.r3

Syaikb4 dalam jumal Studi Agarna dan Masyaraka! Nusyiiz Suarni:

Tinjauan Ke-Nusyfrz-An Dalam Perspehif Hukum Islam, memfokuskan penelitian

terhadap nusy z srarnl Selain itu penelitian ini mengungkapkan terhadap rra$4lZ

menurut pandangan para muffasir, serta perfektif hukum Islam dalan nusyilz

suami.la

Dari kedua penelitian di atas, penulis telah mengambil sudut lain dalam

penelitian tentang nusyfrz, yaitu penulis lebih memfokuskan pada faktor-faktor

penyebab timbulnya nus@ pada suami istri dan langkahJangkah

rr Kamiansyah, Sra di Penyelesaian Nusyw Melqlui HakAmain Di Kelurahan Beriwit
Puruh Cohu (S|rlipsi), Palangka Raya: STr ^ 65.
f a Syaikhrl ly'zqyiz Suami: Ti4jauan ke-.ly'2 v kif ff uhm Islzrr,\ Jurnal Studi Agana
dan Masyara*at, Palangka Raya: STAIN, i Thn 2008, h. 35.
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penyelesaiannya di KUA Palangka Raya. Di mana penelitian ini mendeskipsikan

mengenai faktor penyebab te4adinya nusynz baik dari suami atau istri bahkan bisa

juga dari keduanya dan langkahJangkah yang dilakukan suami istri untuk

menyelesaikan zasyrTz sebelum mendatangi KUA, selain itu juga penulis

memfokuskan penelitian ini tentang peran KUA dalam menyelesaikan nusyw

suami istri yang mengadukan permasalahannya ke KUA Palangka Raya serta

akibat hukum yang di timbulkan setelah terjadi xusfz.

B. Deskripsi Teoritik

a Pengertian Nnsytrz

Nusyrtz dalam Kamus Agama Islam adalah meninggalkan kewajiban

sebagai suami atau istri, nusyilz dai pihak istri seperti meninggalkan kewajiban

bersuami, dengan istri membawa kesenggangan berhubungan antara keduanya.ls

Sedangkan dalam pengerti an lun nusyuz adalah perbuatan tidak taat dan

membangkang seorang istri terhadap suaminya tanpa alasan yang tidak

dibenarkan dalam hukum Islam.r6 Kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam

(KHI) dan UU. No. I 1974 mengatakan bahwa istri yang dianggap nusyilz jika ia

tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagai suami istri.r7

Kemudian dalart Ensiklopedi Islam, nusyiiz adalah perubahan sikap istri

atau suami. Kala:u nusyiiz dari pihak suami terh'dap istrinya adalah perubahan

lrsudarsono, rKazrrs Agana Islam,lakanta: Rineka Cipt4 1994,h. 175.

r6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa lndonesia, lakNta:
Balai Pusakq 1990, h. 619.

f'AMul Manan, Po kok-pokok Hukum Perdata Wewenang Peradilan Agama, lakarta: PT.
Raja Grafindo Persad4 2002, h. 14.



l1

dari yang bersifat lemah lembut dan penuh kasih sayang lalu berubah menjadi

kasar, atau suami yang biasanya bersikap ramah dan bermuka manis berubah

sikap acuh tak acuh dan bermuka masam. Sedangkan dari pihak isni nusy z bisa

berbentuk, ditinggalkannya kewajiban sebagai istri, di samping menunjukkan

sikap-sikap tidak patuh seperti yang disebut di atas.rs

Dari beberapa pengertian di atas maka penulis memberikan pengertian

bahwa nusyik adalah suatu perubahan sikap baik dari suami maupun istri yang

tidak lagi menjalankan kewajibannya sesuai dengan apa yang sudah ditentukan

Islam dalam membina keharmonisan hidup berumah tangga

b. Dasar-dasar Hukum

Nuslntz dapat dikatakan hukumnya haram sebab telah menyalahi sesuatu

yang telah ditetapkan Agama melalui al-Quran dan al-Hadis, sehingga pelakunya

berhak atas dosa dari Allah sedangkan dalam rumah tangga pelakunya merupakan

suatu pelanggaran terhadap kehidupan berumah tangga. Maka atas perbuatan si

pelaku tersebut mendapat aricarnan. 
te

r Pu5sr lJukrrm dari al-Quran

Firman Allah SWT surah an-Nisi ayat 34 yang menetapkan tentang

aus),r72 dari istri.

dtt.).,2,

#ir"is o.t-h;Ji A $rJnii J.-irE+ !^:* ajL ,.p. rs

I .l!i?'4W Cs'K'ol":l..* 3p;\t">"\Jt4."-.,

trTim, EnsiHopedi Islan Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Ho€ve, 1997, cet.9, h.49-50

''Amir Syarifuddiu Hukttm Per*awinan.., h. 19l.
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Artinya: " lYanita-wanita yang kamu khqwatirkan nusyiiz.nya, Maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. kemudian jila mereka mentaatimu, Maka
janganlah lamu mencari-cari jalan untuk Tqenyusahlannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi tagi Maha besor. "20

Berdasarkan ayat tersebut bahwa yang dimaksud dengan nwyfiz adalah

wanita-wanita yang telah meninggalkan kewajibannya sebagai istri disebabkan

kebenciannya kepada suami, seperti meninggalkan rumah tanpa izin suami dan

menantang suami dengan sombong.2l Sedangkm Maksud untuk memberi

pelajaran kepada isteri yang dikhawatirkan nzsyrTz haruslah mula-mula diberi

nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur, bila

tidak bermanfaat juga barulah dibolehkan memukul dengan pukulan yang tidak

meninggalkan bekas.22 Bila cara pertama telah ada manfaatnya janganlah

dijalankan cara yang lain dan seterusnya.

Dalam tafsir Al=Misbah menjelaskan dari ayat di atas bahwa "W'anita-

v'anita yang knmu khowatirkan nusy z" yaitu pembangkangan terhadap hak-hak

yang telah dianugerahkan Allall maka kepada para suami diminta untuk

menasehati pada saat yang tepat dengan kata yang menyentuh, dan tidak

menimbnlkan kejengkelan. Kalau nasehat belum dapat mengakhiri nusyfiz-nya

maka tinggalkanlah, dalam artian bukan keluar dari rumah tetapi ditinggalkan dari

tempat pembaringan dengan memalingkan wajah dan membelakangi untuk

menunjukkan rasa kesal atas sikapnya- Namun apabila sikap nusyiz masih saja

'oQS. an-Nise [+]: 3+.

2rForum Kajian Kitab Kunine (FK3), Wajah Baru Relasi Suani lstri, Tetaah Kitab 'UNd
Al-Luzatin Yokyakarta: LKS, 2001, h. 13.

oLabib Me Risara h Ntkah, Talah dan RuJut, Surabaya: Bintang Usaha Jay& 2006, h. ?E.
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berlanjut, maka demi memelihara kelanjutan rumah tangga dapat dilakukan

dengan memukulny4 tetapi pukulan yang tidak menyakitkan agar tidak

mencederai akan tetapi dengan menunjukkan sikap tegas.23 Sedangkan pendapat

lain menyatakan bahwa tindakan suami dalam mendidik istri yang telah berbuat

zlrsyrk, dilakukan dengan tertib atau bertahap dalam melakukan hukuman kepada

istrinya. Dimulai dari yang paling ringan sampai dengan yang paling kuat, yaitu

mula"mula nasehat, kemudian meningkat dengan meninggalkan tempat tidur, dan

lebih meningkat lagi ke tahap pemukulan. Dari ke tiga tahapan tersebut jelaslah

menunjukan wajibnya tertib, sebab dengan tujuan untuk menyadarkan istri yang

nusy z dengan didahului jalan yang paling ringan sudah tercapai, maka cukup

dengan jalan itu saja tidak boleh dilanjutkan dengan jalan yang keras.2a

Firman Allah SWT. surah an-Nisd ayat 128 yang berkenaan dengan nusy z

suaml

t;rlj c,iW |* tt ti61l r:r- W :y -ii, |i,V ;1.y

i rift i rli cts" {iti S}ii y;#|T &rt" v.L,.;g

@'"+ 3 i;;i! 52(',f(( _ :. .ti

Artrnya ; "Dtm jika seorang wanttu Htttwutir ahtn nusytTz uttru sitap tidak acuh
dari suaminya, Mako tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan
perdamaian yang sebenar-benarnya dan perdamaian itu lebih baik
@agi mereka) walaupun manusia itu menurut tabialnya kikir dan jika
kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara dirimu

2'Quraish Shihab, Tafsir At-Misbdh..., h. 403.
2'Mu'ammal Hamidy &*" Terjenah Tafsir Ayat Ahkan Ash-Sftabzar, Surabaya PT. Bina

llrnu" 2003, cet. IV, h. 410.
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(dari nusyilz dan silcap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah
Maha mengetahui apa yang l(amu kerjakan.2s

Dalam ayat tersebut menjelaskan mengenai sikap yang berasal dari sikap

suami terhadap istri, yang seorang istri merasa telah te{adi perubahan sikap pada

suaminy4 yang dari sikap kasih sayang berubah sikap acuh tak acuh. Maka sang

istri dapat mengatasinya dengan melakukan perdamaian dengan cara melepaskan

atau mengurangi sebagian dari hak-hak sebagai istri.26

Adapun yang dimaksud dengan Shulh sebagai suatu solusi sebagaimana

disebutkan dalam ayat di atas adalah suatu perundingan yang membawa pada

perdamaiarl agar suami tidak sampai menceraikan istrinya, di antaranya dengan

kesediaan istri untuk dikurangi hak materi atau dalam bentuk hak nonmateri.

Sehingga dengan cara tersebut termasuk salah satu langkah unfuk menghindari

terjadinya perceraian.2T Kemudian menurut Quraishh Shihab bahwa ayat di atas

menekankan sifat perdamaian, yakni perdamaian yang sebenamya dilakukan

dengan ketulusan agar terjalin lagi hubungan harmonis yang dibutuhkan untuk

kelanggengan hidup berumah tangga. Dengan mengisyaratkan bahwa perdamaian

hendaknya dijalin dan berlangsung antar keduanya saja tidak perlu melibatkan

atau diketahui orang lain, dengan kerelaan istri mengorbankan sebagaian haknya

demi kelanggengan rumah tangga mereka.28

rQs. an-Nisa [4]: t28.

26lmam Abil Fida'l Sumail Ibnu Katsier, Tafsir lbru l(arsr'er, diterjemah oleh Salim
Balresy dkk dalam b*u Teienah Singkat T{sir lbnu Katsir jilid,l,l, Surabaya: PT. Bina llmu
Surabaya, tth, h. 565.

z'amir Syarifuddin , Huhm Perkawinan . . , h. I 94.

oQurahh Shihab. Tafsir Al-Mbbah..., h. 580.
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Firman Allah SWT. surah an.NisS ayat 35 yang berkenaan dengan nusy z

dari suami istri.

IL.y o)gri ; G;i -;1;i G *z t;4 qbw *by
@) t* 4 t <':'l Lr"-r:i,, i{ $j aAl

Artinya: "Dan jilu kamu khowatirkan ada persengketaan antara kcduanya,
Maka Hrimlah seorang haknm dari kcluarga laki-laki dan seorang
hakim dari kcluarga perempuan. jika kcdua orang hakim itu
beraa*std niscary Allah memberi taa/ik
lepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal".2e

Ayat di atas menyatakan jika terjadi konllik antara suami istri dan

keduanya saling menuduh pihak lain sebagai perusak dan tidak ada yang mau

mengalah. Maka ayat tersebut sebagai cara rmtuk mengatasinya adalah dengan

mengutus seorung hakim baik dari suami maupun dari istri untuk mengatasi

keduanya.30

Dalam tafsir Ash-Shabuny menyatakan bahwa, disyariatkarurya hakim

yaitu unhrk menengahi antara pihak yang dizhalimi dan yang berbuat zhalim, serta

dapat menempatkan hukumnya pada proporsinya terhadap suami istri yang

bersengketa. Orang-orang tersebut adalah penguasa yang memprmyai kekuasaan

hukum dan pelaksanaan hukum. l/-fisfi*fiasi mengatakan bahwa kedua ia&dm

tidak mempunyai hak untuk menceraikan, kecuali dengan kerelaatr suami. Sebab

jika suami sudah mengakui benalah terhadap istri maka keduanya tidak boleh

diceraikan. Begitu juga sebaliknya kalau istri telah mengaku bersalah pihak yang

'qS. an-Nisa 1+1: :S.

sAmir Syarifuddin, Hulatm Perkowinan..., h. 195
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mendamaikan tidak boleh menjatuhkan hukum untuk menceraikan tanpa kerelaan

suami istri.lr

Adapun cara yang dilakukan hakam unt* mendamaikan suami istri yang

berselisih dengan bersikap lemah lembut dalam menasehati atau mendamaikan

suami istri yang sedang berselisih itu agar perselisihan tersebut tidak terus

berlanjut, dan keduanya bisa rukun kembali.32

b. Dasar Hukum dari al-Hddis

Rasulullah SAW. bersabda:

-)(.'9* g ,i:tsr; ; ,:,*'i ;:;it $ ,4oit
€

I k't'c*
v ail f "c'L .,-P;:\ i i. ,* i ot:17 t ,i;rqt i:,a';9.:',
';ti y.yij hr ua' ,!': yht & lt )";,'{ ?t:,'}i 

ai*
.t,t
d.5.U J.dl c"5t-:r-J \J' J I,,

a t '9,1

,ftP
- r. at .^l-)la \ 9.ey,,1 Jri ,Ji'lSc

Fc I
G f\'_#i'J^'t\, .#'c,-G. ;)V.'oi yt ..1, ? i",eL
'ri +'t' *'\i 3*i b{,s* * t*',ti 7',, r*l\
* ;E*, i,';cc[ .b '|iL try '*';s"t , A
,'t'r .tte:g; ?,8:; i. ott- \i ,o'fk";'€*'ti'P';

,, :ryu, V,4,r."4\f,*i'rl'g' ",*,

srMu'ammal Hamidy , Terjemah Tgsir..., h. 413414.

'2Al-cbazali, Rahasia..., h. 120.

33ebi AMillah Muhammad Ibn Yazida Qazwiinii, Sunon tbm Mojar, Beiruc Darut Fiqr,
275 H, h. s94.
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Artinya : "Mewartqkan kepada kami Abu Balq bin Abu Syaibah, mewartalcan
kepada kami Al-Husain bin 'Aliy, dari Zdidah, dari Syabib bin
Gharqadah Al-Bariqiy, dari Sulaiman bin 'Amr hin Al-Ahwash,
mewartakan kepada ayahku, bahwasanya dia menghadiri Haji Wada'
bersama Rasulullah SAIA, beliau memuji dan menyanjung Allah,
berfuikir dari memberi wasiat. Kemadion belioa ber*ola:
" Berwasiatlah kamu sekalian kepada para wanita dengan bailc
Karena sesungguhnya mereka adalah sebagai lawanan kalian. Dan
kalian tidok dapot memiliki spo-opo terhadop seloin opo yang alot
wasiatkan. Kecuali kalau merela melalukan tindakan keji secara
terang-terangan. Apabila mereka melakulan, maka ptsahkan diri
mereka dalam urusan tempat tidur, dan puhtlloh merekn dengan
pukulan yang tidak menyakiti. Kemudian jika mereka mentaati kalian,
maka janganlah kalian mencari jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya kamu sekalian mempunyai hak dari istri lalian. Ad,apun
hak kalisn kepada istri kalian adalah mereka tidak memasukkan orang
yang kalian benci ke tempat lidur kalian. Dan mereka tidak
membolehfuin masuk rumah kalian bagi orqng yqng kalian benci.
Ingatlah l<ewajiban kalian kepada meleka, yaitn membaguskan merelut
dalam urusan paknian dan makarwn- (HR lbnu Majjah) ".34

Ibn Sidah dalam kitab Lisdn al-'Arab, mengatakan bahwa 'awEnin

dalam teks hadis tersebut berarti lu-al-asrd, artinya bukan tawanan, tetapi seperti

tawanan. Dianggap seperti tawanan oleh Nabi, karena dalam konteks sosial pada

zaman dulu perempuan selalu dizalimi, tanpa memiliki kemampuan untuk

menghindari dan tidak bisa banyak menolong diri mereka untuk mendapatkan

pertolongan dari orang lain. Maka sebab itulah percmpuan (istri) disebut 'awdntn.

Dengan demikian dari hadis tersebut adalah peringatan agar suami selalu berbuat

baik dan tidak menzhalimi istrinya.35

Demikian jugp dari tI&tis di atas telah mengajatkan bagaimana seomng

suami untuk mendidik istrinya dengan baik jika telah melakukan kesalahan, yaitu

3lAbdullah Shonhaji dk( Terjenah Sunan lbnu Majah Jitid l,semarang: CV, Asy Syifa"
1992, h.598-9.

35Forum Kajian Kitab Kunirg (FK3), ltajah Baru..., h. 15.
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diawali dengan memisahkan diri dari tempat tidur dan apabila hendak memukul,

pukullah dengan ringan yang dalam rangka memberikan pengertian dan

pendidikan terhadap istri yang telah melakukan kesalahan dan jika istri telah sadar

atas kesalahannya jangan mencari jalan untuk menyakitinya. Sebab istri juga

mempunyai hak yang seimbang terhadap suaminya.36 Maka dari itu hadis tersebut

tidak hanya diartikan secara sepihak saja, akan tetapi ditujukan kepada suami

maupun istri, karena keduanya juga saling membutuhkan. Sehingga atas dasar

inrlah Islam menganjurkan agar suami maupun istri berperilaku baik terhadap

pasangannya masing-masing.

c. Frktor-Frktor Yang Mempengaruhi Nrsylz

Sepasang suami istri memasuki bahtera rumah tangga dengan sejuta

harapan, terutama dalam mewujudkan keutuhan keluarga yang meliputi dengan

ketenangan dan ketenterarnan. Adanya pandangan bahwa ketenangan,

ketenteraman dan kedamaian adalah sebuah kepastian dalam proses pembinaan

rumah tangg4 yakni apabila antara hak dan kewajiban dapat berjalan dengan baik

sehingga kehidupan rumah tangga akan selalu tumbuh dengan keharmonisan dan

penuh kasih sayang.

Namun dalam rumah tangga juga tidak akan lepas dari suatu problem yang

melintang sehingga akan terpicunya suatu perselisihan yang terjadi di antara

suami istri. Perselisihan suami istri memang tidak bisa dihindarkan bahkan

terkadang bisa mengarah pada keretakan di dalam rumah tangga. Penyebab dari

timbulnya keretakan tersebut dikarenakan adanya permasalahan yang dihadapi di

36Kahar Mansyur, ,B ulttghal Muan Jilid 11, lakar:ra: PT. Rincka Cipta 1992, cct I, h. 5 I .



dalam rumah tangga yang disebabkan oleh adanya sifat atau tingkah laku yang

tidak menyenangkan baik dari suami atau istri maupun dari keduanya. Maka

penyebab itulah yang menjadi faktor timbulny a nusy z.37 Timbulnya sifat atau

tingkah laku yang tidak menyenangkan disebabkan oleh berbagai penyebab bisa

dikarenakan masalah ekonomi, kurang komunikasi, perselingkuttan, serta

perbedaan pendidikan di antara suami istri.

d. Langkah-langkah Penyelesairn NusyliT

Jika terjadi perselisihan antara suami istri, baik dari salah satu pihak

ataupun dari keduany4 maka langkah-langkah penyelesaiannya yang perlu

diperhatikan sebagai berikut:

I . Jika perselisihan tersebut timbul dari kedua belah pihak, maka mtuk

menyelesaikannya harus ada dua orang hakim yang menengahinya baik dari

pihak keluarga suami istri maupun dari pihak luar selain keluarg4 dengan

harapan kedua hakam rcrsebu/. dapat menyelesaikan dan mendamaikan suami

istri yang sedang berselisih.

2. lika nusyilz datangrrya dari pihak istri, maka suami berhak mendidik dan

membawa istrinya untuk patuh kepadanya baik secara halus maupun secara

paks4 salah satunya bisa dengan cara menasehati.3s

t7Tin b5iHopedi..., h. 49.

t'Al-Ghazzli, Rohasia Dibalik Tirai Pernikahan, Jakrta: Kalam Mulia, 2003 ,h. l19-20.

l9
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* ii#i 'oflli csji5 6t3 "f,\ii'S-j,i tg l;v Afr &

3e Labib Mz. Risqlah..., h.78.

3. Kemudian jika nusyfiz datangnya dari suami, maka salah satu usaha ishi untuk

mengatasinya adalah mengingatkan suaminya terhadap salah satu kewajiban

terhadapnya dan anak-anaknya.3e

B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penelitian

l. Kerangka Pikir

Problem rumah tangga seringkali menimpa pasangan suami istri dan

persoalan bisa timbul oleh salah satu pihak maupun kedua belah pihak sehingga di

antara pasangan sampai ada yang meninggalkan rumah kediaman mereka untuk

kembali ke rumah orang tuanya. Namun ada juga pasangan yang lainnya masih

tinggal satu rumah tapi kehidupan rumah tangganya tidak harmonis atau saling

acuh tak acuh dalam batas waktu yang tidak ditentukan. Maka sangat wajar jika

setiap dua jenis manusia bersatu pastilah terlihat dari keduanya perbedaan yang

mendasar yang disebabkan adanya saling bertolak belakang sifat dan wataknya.

Oleh sebab itu dalam menjalani kehidupan sebagai pasangan suami istri pasti akan

menemukan suatu perbedaan yang akan mengarah pada pengabaian antara hak

dan kewajiban suami istri sebagaimana yang sudah ditentukan oleh Islam. Sebab

itu Allah SWT. telah memerintahkan kepada kaum muslimin yang berkeluarga

agar selalu menjaga dan memelihara keluarganya, sebagaimana telah tertuang

dalam surah at-Talpim ayat 6 yang berbunyi:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dtrimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahlun-Nya fupada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan".ao

Ayat di atas telah memberikan tuntunan kepada kaum yang beriman untuk

selalu memelihara dirinya dan keluargany4 ayat tersebut tertuju kepada lelaki dan

perempwrn rurhrk bertanggung jawab terhadap keluarga serta pasangannya

masing-masing sebagaimana bertanggung jawab atas kelakuannya. Sebab untuk

menciptakan suatu rumah tangga yang diliputi oleh nilai-nilai agama dan

hubungan yang harmonis tidak cukup jika hanya sendiri baik dari suami atau

istri.4l Maka dari itu perlu adanya saling kerja sama antar keduanya dalam

memelihara dan menjaga keutuhan keluarga dengan tidak mendurhakai apa yang

sudah diperintahkan Allah SWT. dalam menjalani kehidupan berumah angga.

Dari ayat tersebut sudah sewajamya sebagai keluarga Muslim untuk selalu

menjalani aturan berumah tangga dengan memelihara dan menjaga keutuhan

keluarga. Serta menghadapi problematika keluarga harus dihadapi dengan

kearifan dan kelapangan hati untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di rumah

tangga tanpa harus menimbulkan sikap egois atau pembangkangan antara

pasangan suami istri sehingga dapat memicu pada keretakan. Selain itu juga

dalam mengatasi kemelut pada pasangan suami istri yang tidak mampu lagi

mengatasinya sendiri, maka diperlukan orang lain yang ikut andil untuk

membantu mengatasi perselisihan tersebut agar tidak sampai tertuju pada

perceraian.

4QS. al-Tahrim [66]: 6.

t'quraish Shihab, Tafsir Al- fisbah...,h.121
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Melihat fenomena rumah tangga yang sering terjadi pada pasangan suami

istri yang ada di kota Palangka Ray4 maka yang menarik perhatian penulis dalam

penelitian ini adalah sebab dari terjadinya nusyilz padapasangan suami istri baik

dari satu pihak atau dari keduanya yang menimpa pasangan warga kota palangka

Raya. Terjadinya perselisihan terus menerus yang disebabkan oleh nwyuz,

membuat salah satu pihak atau bahkan kedua berah pihak merasa tidak nyaman

atas tingkah laku pasangannya. Maka untuk mengatasinya salah satu dari mereka

mendatangi KUA untuft mencari sorusi yang tepat daram menyeresaikan konflik

di dalam rumah tansga mereka. Dengan demikian pihak KUA yang bertugas

sebagai mediator dalam memberikan nasehat atau masukan agar kiranya problem

yang dihadapi di rumat tangga mereka dapat teratasi dengan kembali rukun dan

damai seperti semula lagi.

Dari hasil konsolidasi pihak KUA sebagai mediator untuk mengatasi

permasalahan pada pasangan suami istri yang terjadi rusylz, ada yarg mampu

didamaikan dan ada juga berakhir dengan perceraian.

Untuk lebih jelasnya mengenai kerangka pikir di aras penulis menuangkan

dalam sebuah skema di bawah ini:

SRTM1 KTRANGKA PTR:IR

SUAMI FausYoz ISTRI

Penyebab Nusytz

Langkah Penyelesaian

Dapat Didamaikan Tidak Dapat Didamaikan
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2. Kerangka Pertenyaan

Berdasarkan dari kerangka pikir di atas maka penulis membuat pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apa yang menyebabkan svani nusyiiz?

2. Apa yang menyebabkan istri nusyrtz?

3. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ausytTz?

4. LangkahJangkah apa saja yang dilakukan suami istri tmtuk menyelesaikan

nusyuz?

5. Apakah ada langkah lain yang dilakukan suami istri rmtuk menyelesaikan

nasyrTz sebelum datang ke KUA?

6. Mengapa untuk menyelesaikan permasalahan nzsynz yang dihadapi suami istri

harus meminta pihak KUA untuk menyelesaikannya?

7. Apa harapan dari suami istri dalam menyelesaikan nusyilz di KUA?

8. Bagaimana langkah KUA untuk menyelesaikan nusytiz?

9. Apa saran KUA kepada suami atau istri yang nusyilz agar dapat rukun

kembali?

10. Bagaimana peran KUA dalam upaya mendamaikan permasalahan nusyfrz pada

suami atau istri



D
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAI\

A. Wektu dan Tempat Penelitian

a. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan penelitian untuk meneliti faktor-faktor yang

mempengaruhi nusyfiz dan langkahJangkah penyelesaiannya dilaksanakan selama

2 bulan dari tangga 16 Oktober sampai dengan tanggal 13 Desember 2008.

Menurut penulis tenggang waktu yang ditentukan teNebut cukup untuk

menggali serta mengumpulkan data dan fakta berupa informasi dari pihak-pihak

yang berkaitan dengan masalah zlrsyrTz.

b. Tempat penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan adalah di kota Palangka Raya yaitu

pada pasangan suami istri yang terlibat nusyuz dan tempat penyelesaiannya yaitu

peneliti mengambil KUA yang ada di kota Palangka Raya dengan pertimbangan:

- Pasangan suami istri yang terlibat nusyiz kebanyakan mernerlukan pihak lain

untuk menyelesaikannya

- KUA yang ada di kota Palangk a Raya me.rupakan salah salu tempal yaDg

mereka datangi untuk mencari solusi dalam penyelesain nusyfiz.

B. Pcndckatan, Obich dan Subiek Pmditian

l. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif

deslaiptif, karena pendekatan kualitatif merupakan metode atau cara mengadakan

penelitian seperti halnya penelitian non eksperimen yang dari segi tujuannya
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diperoleh jenis atau tipe yang diambil.a2 Sedangkan desluiptif adalah suatu objek

bahkan suatu pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa 5skarang yang

bertujuan menggambarkan secara sistematis, faktrul dan akurat mengenai fakta-

fakta sifat-sifat antar fenomena yang diselidiki. Maksudnya seorang penulis harus

dapat menghayati antara apa yang terjadi dengan apa yang diteliti.a3

Pendekatan kualitatif deslaiptif yang digunakan dimaksud agar dapat

mengetahui dan menggambarkan apa yang terjadi di lokasi penelitian dengan

Iugas dan rinci serta berusaha untuk mengungkapkan data terhadap faktor-faktor

penyebab nusyfiz dan langkah-langkah penyelesaiannya, di antaranya dengan

mengetahui:

a Pihak-pihak mana yang memulai mxalah nusyilz.

b. Latar belakan g nusyiiz.

c. Penyebab tet' adinya rusyrtz

d. Langkah yang ditempuh oleh suami isri dalam penyelesaian nusyilz dalam

rumah tangga rnereka.

e. Langkah yang dilakukan KUA untuk menyelesaikan nusyilz pada pasangan

suami istri yang telah mengadukan ke KUA.

2. Obiek drn Subiek Peuelitirn

Objek dalam penelitian ini adalah mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi nusyfrz dan langkah.langkah penyelesaiannya- Sedangkan zubjek

pada penelitian ini adalah pasangan suami istri nusyilz dan pihak-pihak yang

menyelesaikan nus@ yang ada di KUA kota Palangka Ray4 dalam menentukan

tzsuhanimi Arikunto, Prosedur Penelitian Saan Pendehdan Prokek lakxa: W.
Rineta Cipt4 1998, cet. II, h. 20.

asMuhammad Nashir,luletode Penelilian, Jakarta: Ghalia Indonesi4 1998, h. 63.
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subjek penelitian ini digunakan tektik purposive sampling, yaitu memilih

responden rmtuk dijadikan key informan dan informan utama dalam pengambilan

data di KUA Kota Palangka Raya.e

TABEL 1

DATANASYOZ YAI\G ADA DI KUA KOTA

PALANGKARAYA

Dari data di atas maka penulis mengambil subjek penelitian pada pasangan

suami istri yang menyelesaikan nuqnTz di KUA Kota Palangka Raya dengan ciri

sebagai berikut:

1. Masalah yang diteliti hanya difokuskan pada pasangian suami istri yalrg nufu

dan KUA yang ada kota Palangka Raya.

2. KUA yang ada di Kota Palangka Raya dari data yang ada dapat mendamaikan

dan ada juga yang tidak dapat mendamaikan.

No. Tempat KUA
Perkara
Nwyaz

Perbulan
FakCor Nwyuz Langkah-

Langkah

I

2

3

4

5

Pahandut

Jekan Raya

Sabangau

Bukit Batu

Rakumpit

15 Perkara

l3 Perkara

5 Perkara

2 Perkara

0

Perselingkuhan
Ekonomi

Nafkah batin
Komunikasi

Orang tua
Ekonomi

Perselingkuhan
Ekonomi

Perselingkuhan

Bisa didamaikan
Tidak bisa
didamaikan

Bisa didarnaikan
Tidak bisa
didamaikan
'I'idak bisa
didamaikan
Tidak bisa

didamaikan

{abdul 
Qodir, Data-Datq Penelitian Kualitatlf. Palangka Raya: t.td., 1999, h.39.
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3. Kasus pertikaian zuami istri yang mengarah pada perbuatan nusyik dan

diselesaikan melalui KUA Kota Palangka Raya telah penulis temukan

sebagaimana tersebut di atas.

3. Penentuan Latar Penelitian

Kantor Urusan Agama merupakan suatu lembaga yang bukan hanya untuk

melaksanakan pemikahan, tetapi berfungsi juga sebagai tempat memberikan

penasehatan atau mediasi kepada pasangan suami istri yang berperkara. Sehingga

di dalam ART BP4 ditetapkan syarat-syarat seorang penas€ha! diantaranya

adalah:

1. sekurang-kurangnya sudah berusia 25 tahun atau pemah menikah

2. Berkelakuan baik dan beramal saleh terutama dalam kehidupan keluarga

3. Menyimpan rahasia orang yang berkepentingan

4. Sudah mendapat latihan penasehatan menurut keperluan.@epartemen

Agama RI, KORPS Penasifu Perkawinan dan Keluarga Sakinah, ttp, 2004, h.

30.)

KUA kota Palangka Raya yang terdiri dari 4 kecamatan di bidang urusan

Agama yang mempunyai fungsi yang kompoten dalam memberikan mediasi

terhadap permasalahan rumah tangga yang meliputi, kecamatan Pahandut, Jekan

Raya, Sabangau, Bukit Batu. Dalam hal ini pasangan suami istri yang ada di kota

Palangka Raya ters€but yang rumah tangganya berperkara nusyuz maka drpat

mendatangi KUA kota Palangka Raya untuk mencari langkah-langkah

penyelesaianya.
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Dengan demikian pasangan suami istri dan 4 KUA yang ada di kota

Palangka Raya dalam penentuan latar penelitian ini dengan adarrya nusya di

kehidupan rumah tangga.

4- Tcknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dimana penulis meminta

keterangan melalui dialog secara langsung terhadap para pelaku nusy z serta

pihak KUA yang menangani perkaru nusy z

b. Dokumentasi, yaitu teknik p€ngumpulan data yang dilakukan dengan mencatat

sebagai dokumen dari keadaan lokasi penelitian untuk dipelajari secara

seksama tentang hal-hal yang berkaitan data yang diperlukan

4. Pengabsahan Data

Dalam penelitian ini di harapkan dapat mencapai nilai keabsahan data

yang dapat menjamin dan memelihara nilai kebenaran dan kevalitan data, baik

bagi para pembaca maupun subjek penelitian. Sehingga dalam pengabsahan data

peneliti menggunakan teknik tringulasi. Menurut Moleong, hingulasi adalah suatu

teknik pengabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain di luar data rmtuk

keperluan pengecekan atau membandingkan data yang diperoleh.as

Sedangkan dalam teknik pelaksanaannya adalah dengan mengangkat

permasalahan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nusyilz dan langkah-

'5[.exy J. Moeleong, Metodotogi Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja Rosdakary4
2000, cet. 13, h.176.
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langkah penyelesaian di KUA kota Palangka Raya dan mempertanyakan kepada

para responden yang dijadikan informen untuk dapat memberikan keterangan

yang berkenaan dengan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dan bagaimana

lang,kahJangkah yang dilakukan dalam menyelesaikan nusyfiz.

5. Analisis Data

Analisis data bermaksud untuk mengorganisasikan data yang terkumpul.

Adapun grrna analisis data adalah untuk mengatur, mengurutkan dan

mengelompokkan, memberi kode, serta mengkategorikan.{

Teknik penulisan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif

deskiptif melalui beberapa tahap, yaitu:

a. Data Display (perampilan data), yaitu data yang sudah relevan disaring dan

dituangkan dalam bab empat sebagai laporan yang tersusun secara sistematis.

b. Data Conclusion (menarik kesimpulan dari data yang diperoleh), yaitu setelah

menjadi sebuah karya ilmiah selanjutrya mencari kesimpulan sebagai jawaban

dari rumusan masalah.aT

Di samping itu pada analisis dara di atas penulis juga menggunakan

istinb6f hukum atau kaidah-kaidah fikih dengan tujuan agar hasil dari penelitian

ini meqiadi lebih jelas hukum islamnya Adapun kaidah-kaidah fikih di antaranya:

"svlti-i*', 
:,.,;t;-lti'r,

Artinyu : Menolak hzrusoksn tlan menurik kemaslahatan.as

6rbid h. I zE.

aTMiles and Hubermen, Anolisis Data Kuolitqtif, !^yafi^: UlP, 1992, h. l9-20.
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^;$t'^;it*it €-'rAi
Artinya : Ilukum itu mengibuti kemaslahatan yang paling kuat/banyakae

Jt;\ii ts:,ti, at'J\i k $Jti k
Artinya: Perubalnn hui;m ilu berfusarkan perubalwn zaran, lemryt dsn' 

k"odoon.to

Kctig:a kaidah fikih di atas pcnulis angtat karena hokum Islam itu

menghendaki kemudahan dan agar manusia terhindar dari kesulitan sehingga

dengan sendirinya ia akan mendapatkan suatu kemaslahatan, baok bagi dirinya

maupun bagi keluarganya. Selain itu, hokum Islam selalu merespon segala

perubahan zamar; sehingga hokum Islam selalu mampu menghadapi setiap

permasalahan para penganutnya.

rMuchlis lJsman Kaidah-Kaidah Uguliah dan Fiqhiah Pedoman Dasar Dalan
lstinbal Hukffi lslan, Jakarta: PT. Raja Grafindo Pelsada c€t' 3, 1999, h. 143.

'"lbid.. h. tyz.

totbid., h. t45.
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BAB IV

HASIL PENELITTAN DAN ANALISIS

A, Hasil Penelitien

Laporan hasil penelitian ini penulis mengetengahkan tentang gambaran

umum lokasi di kota Palangka Raya yang digambarkan terdiri dari luas wilayah,

jumlah penduduk, agam4 dan tempat ibadah.

I. Lokasi kota Palangka Raya

Secara geografis kota Palangka Raya terletek pada 6o, 40-7'20 BT dan lo

30-2'30 LS, yang terdiri dari 5 (lima) kecamatan yaitu kecamatan Pahandut,

Jekan Raya" Sabangau, Bukit, Batu dan Rakumpit serta memiliki 30 Desa

kelurahan dengan batas-batas sebagai berikut:

F Sebelah Utara : Kabupaten Gunung Mas

F Sebelah Timur : Kabupaten Kapuas

F Sebelah Selatan : Kabupaten Pulang Pisau

F Sebelah Barat : Kabupaten Katingan.

a. Luas Wilayah

Luas wilayah kota Palangka Raya mempunyai luas wilayah 2.678,5 km2

dengan dibagi luas 5 kecamatan yaitu Pahandut 117,25 Vrnz, Jekan Raya 352,62

km2, Sabangau 583,50 km2, Bukit Batu 572,00 km2 dan Rakumpit 1.053,14 km2.

b. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk kota Palangka Raya sebesar 191.014 jiwa dengan

kepadatan penduduk sekitar 888,79 jiwa/km.

3l
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c. Jumlah Pemeluk Agama

Agama yang ada kota Palangka Raya terdiri dari 5 (lima) agama antara

lain: Islanr. ProtestarL Katolik, Hindu dan Budha.

d. Tempat Ibadah

Tempat ibadah yang ada di kota Palangka Raya terdiri dari: mesjid,

mushalla, gerej4 pura dan wihara.



Secara sederhana, semua data tersebut dapat digambarkan dalarn bentuk tabcl sebagai berikut:

T ahel 2

Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, Pemetuk Agama, Tempat Ibadah Kota Palangka Raya Per Kecametan

Sumbtrr: Dcparlemen Agoma RI Polongfu Roya

Kecamrtan
Jumlah

penduduk

Peme lu k Agama

lslam P rotcstan Katolik IIindu Bud ha

Tempat Ihadah

Masjid Gereja Pu ra Wihrra

16.779 t.362 396

9

t22 I
I Pahandut 117,25 kn't) 66.316 jiwa 43.215

2 Jekan Raya 352.62 Y.rn2 97.41 I jiwa 43.139 32.897 3.75 I 3.079 rn1 65 3

3 Sabangau 583.50 km'? 12.709 jiwa 10.200 700 400 300 10 20 9 I I

4 Bukit Batu 572,00 km'z I 1 .678 jirva 7.026 3.454 453 300 16 23 9 4

5 Rakumpit 1.053,14 km'z 2.900 jiwa 818 1.362 28 472 4 5 4 5

No. Luas lvirarahl
M ushalla

4.394

60 2

600
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2. Gambaran Umum Struktur Organisasi 4 KUA Kota Palangka Raya

a. KUA Kecamatan Pahandut

Struktur organisasi KUA kecamatan Pahandut tahun 2008/2009 dijabar

oleh 7 (tujuh) orang yang terdiri dari kepala dan 6(enam) orang staf pelaksana.

Adapun gambaran tentang struktur organisasi KUA kecamatan Pahandut dapat

dilihat pada table berikut:

S1

b. KUA Kecamatan Jeka Raya

Struktur KUA kecamatan Jekan Raya pada tahun 2008/2009 dijabat oleh 7

(tujuh) orang yang terdiri dari kepala dan 6 (enam)'staf pelaksana. Sebagaimana

tergambar di bawah tentang struktur KUA kecamatan Jekan Raya yang dapat

dilihat dari table sebagai berikut:

Nema Pcndidikan Tcrakhir
H. lvi. Rahim Ahmad, SH Kepala KUA SI
Balrtiar Tata Usaha SLTA
Rosiiawati Petugas Nikah dan Ru juk SI-TA
Supiani Hk. S. Ag Peiugas Kependudukan,

Kemitraan dan Penghulu
lr4uhamad- S.III Petugas Kemesjidan, 

I
S1

Madrasah dan Ponpes
Noor Ahdiyati, S.HI Petugas ZIS, wakal Haji

dan Umrah
Petugas Lintas Sektorial
dan Penyuluh

SI

Fahriansyah, S.HI

.Iabatan
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c. KUA Kecamatan Sabangau

Strukur KUA Kecamatarr Sabangau pada tahun 200812009 dijabat oleh 7

(tujuh) orang yang terdiri dari kepala dan 6 (enam) orang staf pelaksana. Adapun

gambaran struktur KUA kecamatan Sabangau dapat dilihat pada table di bawah

lll,:

Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
Muhidin Arifin. S. Ag Kepala KUA SI

Fikriansyah B Tata I Isaha SLl'A
Lirvatie Bumbon, SH Petugas Nikah dan Rujuk SI
lmam Masykur Petugas Kependudukan,

Kemitraan dan Penghulu
SI-1'A

Wahyudinnor, S. Ag Petugas Kemssjidan,
Madrasah dan Ponpes

SI

Sukarsih Petugas ZIS, wakaf, Haji
dan Urffah

SLTA

Petugas Lintas Sektorial
dan Penyuluh

SI

Nama Jatlata n

Drs. I-ukman Hakim Kepala KUA SI
M. Marzuki, S. Pd. L Tata Usaha SI
Rahmaniah Ullah S.HI Petugas Nikah dan Rujuk SI

Muhitum Petugas Kependudukan
Kemitraan dan Penghulu

SLTA

Mahmun, S. Ag Petugas Kemesjidan,
Madrasah dan Ponpes

SI

Kurniady Petugas ZIS, wakaf, Haji
dan Umrah

SLTA

Muiibah, S. Ag Petugas Lintas Sektorial
dan Penyuluh

SI

Pendidikan Terakhir

I
I

Hj. Siti IJabibih, S. Ag
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d. KUA Kecamatan Bukit Batu

Struktur KUA Kecamatan Bukit Batu pada tahun 2008/2009 dijabat oleh

5 (lima) orang yang terdiri dari kepala dan 4 (empat) staf pelaksana. Adapun

gambaran struktur KUA kecamatan Bukit Batu dapat dilihat pada table di bawah

lnl:

Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
Bas;'ir, S. Ag. Kepala KUA SI
Muhamad Nor Petugas Tata Usaha,

Kependudukan, KS. dan
Kemitraan.

SLI'A

Suharsono Petugas Pengawas PAI SI-T'A
Muhamad Mahbub, S. Ag Petugas Nikah dan

Rujuk
SI

Nadiko Petugas Kemesjidan,
Madrasah. Ponpes, dan
Lintas Sektoral

SLTA
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3. Lokasi dan Kronologis Penelitlan

Adapun lokasi penelitian hanya terfokus pada kota Palangka Ray4 namun

di wilayah kota Palangka Raya itu sendiri telah memiliki 5 (lima) kecamatan

dengan 30 desa kelurahan yang masing-masing kecarnatan terdapat 1 (satu) KUA.

Dari setiap KUA peneliti mendapatkan informasi guna mencapai keabsahan data,

karena pada setiap KUA yang ada di Palangka Raya memiliki salah satu tugas

dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di kehidupan rumah tangga

Muslim, sepeni nusyilz.

Adapun munculnya gagasan mengenai penelitian ini adalah berawal dari

pengamatan peneliti sendiri pada saat berada di sekitar masyarakat yang strdah

membina rumah tangga. Walaupun peneliti sendiri tidak secara mendalam

mengetahui tentang seluk-beluk kehidupan berumah tangga karena peneliti sendiri

belum pemah merasakan kehidupan berumdr tangga, namun peneliti dapat

mengamati dan tidak jarang menemukan terjadinya nusyiiz baik dari suami

maupun dari istri atau bahkan bisa juga dari keduanya yaitu tidak terpenuhinya

antara hak dan kewajiban di dalam rumah tangga sebagaimana telah ditentukan

oleh lslam.

Sehubungan dengan judul yang diteliti, maka penulis hanya memfokuskan

penelitian pada KUA yang ada di kota Palangka Ray4 disebabkan dapat

mempermudah peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih kongkrit serta

KUA juga merupakan salah satu tempat yang depat memberikan solusi pada

pasangan suami istri yang bermasalah dalam menyelesaikan nusyiiz yang dihadapi

di kehidupan rumah tangga. Kondisi seperti ini memudahkan peneliti untuk
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melakukan pendekatan pada subjek yang diteliti baik dengan pasangan suami istri

maupun pihak KUA yang memberikan penasehatan atau sebagai mediasi unnrk

memberikan solusi dalam menyelesaikan nusyiz pada kehidupan pasangan suami

istri yang telah mengadukan ke KUA.

Dengan adanya keinginan peneliti untuk meneliti permasalahan dalam

rumah tangga lentang nusyfrz, maka peneliti melakukannya dengan mendatangi

setiap KUA yang ada di kota Palangka Raya dengan mengutamkan tujuan dan

maksud kepada para responden agar bersedia untuk di wawancara sebagai bahan

penelitian ilmiah. Pada awalnya para pihak KUA yang bertugas untuk

memberikan penasehatan pada pasangan suami istri yang berperkar4 merasa

keberatan apabila peneliti secara langsung melakukan wawancara pada pasangan

suami istri yang berperkara nusy z, karcna menurut pihak KUA pada prinsipnya

setiap pasangan suami isti yang datang ke KUA untuk mencari solusi dalam

menyelesaikan permasalahan rumah tangga mereka yang diutarakan tersebut

merupakan hal yang sangat pribadi dan sensitif ketika diceritakan kepada orang

lain sekalipun wawancara tersebut berttrjuan untuk penelitian ilmiah. Dengan

kegigihan peneliti turtuk berusaha agar bisa mendapatkan data yang diharapkan

dari penelitian ini, walaupun hanya mengamati dan mendengarkan secara

langsung panasehatan yang di lakukan pihak KUA. Dalam menyelesukan nw@

pada pasangan suami istri yang telah datang ke KUA untuk mencari solusi dalam

menyelesaikan rumah tangga mereka agar dapat diselesaikan baik dengan upaya

damai dalam artian dapat nrkun kembali, mauputl dengan tempuh jalan

perceraian.
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{. Faktor-Faktor yrng Mempengaruhi Nasytr3 dan Langkah-Langkah

Penyelesainya Di Kantor Urusan Agama (KUA).

Hasil laporan ini disusun berdasarkan hasil wawancara langsung antara

penulis dengan subjek penelitian. Agar terarahnya penfrsunan laporan ini, maka

penulis menyusun hasil wawancanr dengan mengacu pada 3 (tiga) rumusan

masalah yang terdapat pada bab I, dari ketiga rumusan masalah tersebut dibagi

menjadi dua bagian yaitu:

l. Permasalahan I dan 2 adalah laporan hasil wawancara dengan pasangan suami

istri yang nusy z dan pihak KUA yang merupakan pihak yang dapat

menyelesaikan permasalahan nusy z pada pxangan suami istri.

2. Permasalahan 3 adalah laporan hasil wawancara dengan pihak Kantor Urusan

Agama (KUA) dalam upaya menyelesaikan nusy z pada pasangan suami istri

yang berperkara.

Meskipun terjadi pembagian dalam penyajian laporan, namun dalam

pengolahannya pengolahannya dilakukan perkasus pada setiap Kantor Urusan

Agama (KUA) yang ada di kota Palangka Ray4 dan hasil laporan wawancara

dipaparkan dalam bentuk kutipan tak langsung, hal ini dikarenakan para subjek

peneliti menjelaskan ada yang menggunakan bahasa daerah dan ada juga dengan

menggunakan bahasa Indonesiq sehingga terjadi perpaduan dua bahasa, yaitu

antara Indonesia dan bahasa daerah, sebagaimana deskripsi kasus berikut:
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r. Krsus l:
Perkara iluryaz ( Mis dan Hai)

l ldentitas Data

Nama : Hai (suami)

Usia Menikah : 20 tahun

Pendidikan : SMU

Nama : Mis (istri)

Usia menikah : 18 tahun

Pendidikan : SMU

Alamat : Jl. Kalimantan

Tahun Menikah : 2004

Penyelesaian ir'aqyiz : KUA Pahandut

Pemikahan Mis (istri) dan Hai (suami) diauali dengan hasil perjodohan

dari orang tua mereka masing-masing. Ketika peneliti mengikuti jalannya

panesahatan KUA Pahandut dengan salah satu dari mereka yaitu dengan Mis,

karena pada saat itu Hai dihubungi untuk dipanggil sebanyak 3 kali oleh pihak

KUA Hai tidak pemah datang rmtuk memenuhi panggilan KUA, maka peneliti

hanya bisa mengamati jalannya penasehatan pihak KUA kepada Mis

Mis mulai menceritakan seluk beluk kehidupan rumah tangganya dengan

Hai, namun pada intinya dia mengaku bahwa usia pemikahan mereka sudah 5

tahun lamanya dengan hidup bersama kurang lebih selama 4 tahun namun belum

juga mempunyai seorang anak, padahal Mis merasa bahwa hubungan intim

sebagai suami isti normal dan tidak ada keluhan dari keduanya serta lancar saja

sebagaimana mestinya dan Mis juga mengatakan selama hidup bersama yaitu

selama 4 tahun, dia berusaha untuk bisa menjadi istri yang baik dan selalu panrh

dengan suami serta memberikan pelayanan yang baik. Akan tetapi Mis juga
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mengatakan kalau dia sering keluar nrmah tanpa sepengetahuan Hai, dikarenakan

dia merasa kesepian di rumah lantaran ditinggal seharian bekerja.5r

Dari hasil pengamatan pertama di KUA Pahandut dengan Mis maka dapat

dipahami bahwa maksud kedatangannya ke KUA hanya ingin minta masukan

kepada pihak KUA agar kehidupan rumah tangganya dapat harmonis lagi

sebagaimana pasangan suami istri lainny4 memang pada awalnya Mis mengaku

bahwa kehidupan rumah tangganya harmonis walaupun pemikahannya hasil dari

perjodohan kedua belah pihak keluarga mereka, namun belakangan hubungan

keduanya mulai tidak harmonis

2. Faktor Penyebab Nrsyflz

Menurut pengamatan peneliti berdasarkan dari hasil wawancara dengan

Mis. Timbulnya nusy z awalnya berasal dari Mis, sebab Mis yang memulainya

dengan melalaikan kewajibannya sebagai seorang istri dengan keluar rumah tanpa

sepengetahuan Hai, sehingga Hai merasa tidak dihargai sebagai seorang suami.

Seperti yang sudah penulis paparkan di atas bahwa terjadinya nusyilz, apabila

salah satu pasangan tidak bisa menjalankan kewajiban di dalam rumah tangga

sebagaimana mestinyq maka dari hal tersebut Mis telah melanggar kewajibannya

sebagai seorang istri dengan tidak meminta izin terlebih dahulu untuk keluar

rumah, oleh karena itu rasa marah dan perubahan sikap dari Hai timbul.

Kemudian Mis juga mengatakan kalau Hai juga sering cemburu apabila dia

berbicara dengan orang lain baik itu laki-laki maupun perempuan dan tidak hanya

itu saja Hai juga suka bersikap kasar serta sering mengancam Mis.

5rWawancara dengan Mis Di KUA Pahandut, l9 Nopember 2008.
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Menunrt pengakuan Mis, dia keluar rumah bukan untuk mencari

kesenangan, akan tetapi, alasannya keltur rumah karena merasa kesepian ditinggal

sendirian di rumah dan Mis keluar rumah hanya berkunjung ke tempat orang

tuanya sekedar mengobati rasa kesepiannya yang sendirian di rumah lantaran

ditinggal oleh Hai yang bekerja seharian penuh. Mis juga mengatakan kalau dia

terkadang juga minta izin kepada Hai keluar rumah namun Hai mengizinkannya

keluar rumah sambil marah-marah kepadanya. Selain itu Mis menceritakan bahwa

Hai juga sering marah di tempat umum, seperti di pasar, di jalan-jalan yang

apabila sedikit saja secara tidak sengaja salah berbicara dengan orang lain maka

timbullah sikap kasamya bahkan sampai mengeluarkan kata-kata yang tidak

sopan, hingga dia merasa malu apabila Hai memarahinya di depan umum. Dari itu

dia mulai merasa sudah tidak betah lagi untuk hidup bersama Hai hingga akhimya

dia mernutuskan untuk berpisah sementara waktu.52

3. Langkeh-lengkeh Suemi tstri dehm Penyeleseien Nlsyla

Mis juga menceritakan bahwa sebelum datang ke KUA dia sudah mencoba

dengan beberapa langkah atau cara lain untuk berusaha memperbaiki kehidupan

rumah tangganya. Yang pertama: awalnya dengan meminta maaf kepada Hai

atas sikapnya yang selama ini telah melalaikan kewajibannya sebagai istri dengan

keluar rumah tanpa izin terlebih dahulu dengan Hai, dan dia juga meminta kepada

Hai agar bisa mengerti akan keadaannya dengan memberikan izin untuk ke rumah

keluarganya selama ditinggal bekerja. Namun dengan langkah pertama yang

dilakukan hanya bisa berjalan sementara waktu, selanjutnya sikap Hai kembali

t? tbid
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semula lagi yang suka marah dan bersikap kasar, pengakuan Mis dengan nada

sedih pada saat berada di ruang Badan Penasehatan Pelestarian dan Pembinaan

Perkawinan (BP4).

Selanjutnya dengan langkah lredua: yang dilakukan Mis dengan mencoba

bersabar dan memberikan nasehat serta mengingatkan Hai agar bisa memperbaiki

sikapnya yang suka berbuat kasar kepada dia. Namun pada akhimya usaha

tersebut juga tidak berhasil untuk merubah sikap Hai, yang menurut Mis sudah

sangat tidak wajar lagi karena Hai sudah melalaikan kewajibannya sebagai suami

bahkan Hai tidak hanya melalaikan kewajiban, akan tetapi sering juga berbuat

kasar bahkan Hai suka mengancam dia.

Akhimya Mis mencari cara lain lagi untuk bisa menyadarkan suaminya

agar kehidupan rumah tangga mereka dapat kembali harmonis yaitu dengan cara

ketiga: dengu meminta orang lain yang dianggap pantas untuk bisa memberikan

nasehat atau masukan agar rumah tangga mereka dapat rukun kembali. Dari

langkah tersebut, Mis meminta untuk bisa mendamaikan dia dan Hai dengan

mendatangkan kedua orang tua mereka masing-masing, karena menurut Mis

kedua orang tua mereka yang telah mempertemukan dan menjodohkan mereka

berdua serta juga merupakan orang yang mereka hormati. Dengan usaha Mis

mendalangkan orang tua" berharap agar omng tua Hai sendiri yang memberikan

nasehat agar Hai dapat merubah sikapnya. Namun usaha tersebut juga tidak

berhasil, karena watak dan sifat Hai yang keras, meskipun orang tuanya sendiri

yang sudah berusaha menasehati agar Hai bisa berubah dan dapat rukun kembali,
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namun pada akhimya kedua orang tua mereka hanya bisa pasrah dengan

keputusan yang mereka ambil nantinya.

Sampai akhimya Mis mengambil langkah berpisatr dengan Hai untuk

sementara waktu, dengan maksud agar Hai dapat menyadari akan sikapnya selama

ini, dan Mis pun tinggal bersama orang tuanya kurang lebih I tahun. selama I

tahun Hai justru lebih melalaikan kewajibannya sebagai suami, karena selama I

tahun berpisah Hai tidak pemah sama sekali memberikan nafkah. Mis

mengatakan: nafkah lahir pun tidak pemah diberikan apalagi nafkah batin, sebab

selama berpisah Hai tidak pemah mendatangi dan manghubunginya, kecuali Mis

yang duluan menelpon atau mengSMS Hai untuk menanyakan keadaannya. sebab

menurut Mis bagaimanapun dirinya masih istri Hai yang sah jadi apa salahnya

apabila saya menanyakan keadaannya ungkap Mis, tetapi Hai justnr tidak

menghiraukan SMS Mis.5l

Dari langkah-langkah yang sudah di lakukan Mis unh.rk mempertahanlan

keutuhan rumah tangga mereka, temyata tidak ada yang berhasil agar kehidupan

rumah tangga dapat harmonis kembali. Akhimya Mis mengambil langkah pergi ke

KUA, dengan maksud untuk meminta solusi atau masukan dalam perkara rumah

tangga mereka yang telah lc:4adi nusylz, yaitu agar pihak KUA dapat

mendamaikan kembali dari permasalahan yang dihadapi di kehidupan rumah

tangga mereka.

Sementara Hai sendiri menurut keterangan Mis, tidak pemah

mengusahakan untuk memp€rbaiki rumah tangganyq Hai hanya bisa marah dan

5ttbid.
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bersikap kasar terhadapnya. Kemudian apabila Mis menghubunginya untuk

menanyakan tanggapannya dalam menyelesaikan rumah tangga merek4 Hai

hanya menjawab semua terserah pada kepuhrsanmu (Mis). Ungkapan Mis saat

ditanyai tentang Hai.5a

2. Langkah- langkah KUA Pahandut dalam penyelesairn Nlsytrz

Pihak KUA Pahandut yang bertugas menangani kasus tersebut

mengatakan, adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan

nusyiiz pada pasangan suami istri (Hai dan Mis) sebagai berikut:

l. Pada kedatangan Mis yang pertamq pihak KUA terlebih dahulu mencatat

identitas suami istri dan laporan dari salah satu pihak pasangan suami istri

yang telah mengadukan permasalahan rumah tangga mereka.

Pihak KUA mencatat identitas maupun status pasangan Hai dan Mis,

serta mencatat hasil laporan yang telah di adukan Mis tentang permasalahan

yang terjadi di dalam rumah tangga mereka. Setelah pihak KUA sudah selesai

mencatat laporan, pihak KUA mernpersilahkan Mis untuk pulang dulu, dan

meminta agar Mis dapat kembali hadir 2 minggu kembali.

2. Melakukan panggilan kembali baik kepada pihak yang diadukan (Hai) telah

berbwt nusyfiz maupun yang mengadukan perkaranya ke KUA, untuk bisa

mempertemukan kembali pasangan suami istri yangberperkan nusyiz.

Pada langkah ini KUA berusaha untuk memanggil kembali pasangan

Mis dan Hai untuk bisa di pertemukan kembali. Namun yang memenuhi

panggilan pihak KUA hanya Mis. Sedangkan Hai tidak pemah memenuhi

'4Wawancara Dengan Mis, 30 Nopember 2008.
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panggilan ataupun menanggapi panggilan dari pihak KUA, padahal KUA

sudah berusaha untuk bisa menghadirkan Hai ke KUA akan tetapi tidak

berhasil, sehingga yang memberikan keterangan tentang permasalahan rumah

tangga mereka hanya Mis.

3. Memberikan penasehatan dengan maksud agar mendamaikan kedua belah

pihak pasangan suami istri yarrg nusyrtz.

Selanjutnya langkah dalam memberikan penasehatan kepada Hai dan

Mis, KUA berharap agar bisa mendamaikan mereka dengan terlebih dahulu

menanyakan kepada Mis, apa yang menyebabkan terjadinya keretakan rumah

tangga mereka? Maka Mis pun mulai menceritakan tentang seluk beluk rumah

tangga mereka dari awal terjadinya pemikahan mmpai akhimya terjadi

keretakan. Dan dari pengakuan Mis pihak KUA meminta bersabar dan selalu

berdoa dalam menghadapi permasalahan yang terjadi di kehidupan rumah

tangganya dan pihak KUA juga mengatakan kepada Mis akan berusaha untuk

bisa mempertemukan kembali dia dengan Hai, agar pihak KUA dapat

menanyakan secara langsung kepada Hai atas pengaduan Mis.55

3. Akibat Hukum Setelah Terjadinya Nzsyrz

Terjadinya nusyrtz antara pasangan Mis dan Hai menimbulkan akibat

hukum yaitu terjadinya perceraian, yang dikarenakan Mis sudah merasa tidak

sanggup lagi untuk bersama Hai dalam membina dan memperlahankan rumah

tangga yang harmonis, disebabkan adanya sikap Hai yang tidak mau berubah,

padahal Mis sudah berusaha dengan berbagai macam langkah yang dilakukan agar

5rWawancara 
Dengan Pihak KAU Pahsndut, 19 Nopember 200g.
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kehidupan rumah tangga mercka dapat dipertahankan. Namun usaha yang

dilakukan tidak menghasilkan apa yang diharapkan Mis.

Selanjutnya Mis juga mengatakan, bahwa dia berhasil menghubungi Hai

untuk menanyakan bagaimana pendapatnya dalam memecahkan problem yang

dialami di dalam rumah tangga mereka. Maka Hai hanya menjawab semua

terserah kepada keputusan dia dalam artian semua penyelesai hanya diserahkan

kepada Mis. Mendengar ucapan Hai demikian maka Mis mengambil keputusan

untuk bercerai.

b. Kasus 2:

Pe*ara Nusyilz Ded dan Yet

I. Identitas Datr

Nama : Ded (suami)

Usia Menikah : 20 tahun

Pendidikan : SMU

Nama : Yet (istri)

Usia Menikah : 27 Tahun

Pendidikan : D2

Alamat : Jl. G. obos II
Tahun Menikah : 2006

I Penyelesaian Nusyiiz : KUA Jekan Rayat-
Menurut Yet yang pada saat itu datang ke KUA Jekan Raya untuk

mencarj jaJan penyelesaian terhad4p permasalahan yang tnjad; di kehidupan

rumah tangganya dengan suaminya yang bemama Ded. Dia mulai menceritakan

seluk beluk kehidupan rumah tangganya, yet mengatakan usia pemikahannya

dengan Ded sudah mencapai kurang lebih 3 tahun dan mempunyai seorang anak

perempuan yang sekarang berusia 2 tahun. Kemudian yet melanjutkan
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perbincangannya dengan pihak KUA yang bertugas sebagai penasehat,

Pembimbing dan Pelestarian Perkawinan yang lazim dengan sebutan Bp4. pada

awal membina pemikahan dengan Ded, Yet mengatakan kalau kehidupan rumah

tangganya masih terbilang harmonis walaupun pemikahannya dengan Ded tidak

direstui oleh masing-masing dari kedua orang tua merek4 terutama dari pihak

keluarga Yet yang dikarenakan Yet dan Ded berbeda keyakinan. yet yang

dulunya beragama Kdsten sementam Ded beragama Islam, sehingga dengan

berbeda keyakinan keluarga mereka tidak menyetujui pemikahan mercka. Namun

karena keyakinan dan kesungguhannya untuk membina rumah tangga dengan Ded

akhimya Yet berpindah agama dengan masuk Islam.56

2. F aktor Penyebab Nzsyflz

Yet mengatakan selama membina rumah tangga, Ded tidak mempunyai

pekerjaan dan penghasilan yang tetap, sehingga Ded tidak pemah memberikan

naftah lahir atau memberikan uang untuk keperluan rumah tangga mereka

maupun keperluan pribadi Yet, tetapi untuk kebuhrhan anak terkadang Ded masih

bisa memberikan walaupun tidak mencukupi dari kebutuhan anak mereka. Maka

yang membiayai kebutuhan rumah tangga mereka adalah yet mengatakan.

Sementara Ded dengan penghasilan yang tidak tetap, untuk memenuhi

keperluannya saja terkadang masih meminta dengan yet. Kemudian yet juga

menceritakan sebagai orang mu,altaf, selama hidup berumah tangga dengan Ded

dia tidak pemah mendapatkan bimbingan tentang pengetahuan agama. padahal

latar belakang pendidikan Ded adarah dari pesantren, tetapi Ded tidak pernah

56Wawancara 
dengan Yet di KUA Jekan Ray4 4 Nopember 200g
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memberikan bimbingan tentang pengetahwrn agama Islam, seperti mengajarkan

sholat dan mengaji. Namun Yet tidak pernah mempersoalkan masalah tersebut

baik tentang pemberian nafkah secara lahir maupun bimbingan tentang agama

yang tidak pemah disampaikan Ded.57

Adapun penyebab munculnya kon{lik yang terus menerus di rumah tangga

Yet dan Ded, menurut Yet disebabkan Ded berselingkuh dengan wanita lain yang

awalnya diketahui Yet dari orang lain, akan tetapi dia tidak mempercayai begitu

saja apa yang dikatakan orang lain, sebab dia lebih percaya suaminya di samping

itu dia juga belum mendapatkan bukti yang jelas. Kemudian yet mencari tahu

tentang perselingkuhan Ded, dengan menanyakan langsung kepada Ded, namun

temyata Ded tidak mengakuinya dan Yet pun tidak lagi mempersoalkan masalah

perselingkuhan Ded. Sampai akhimya Yet menemukan bukti yang jelas tentang

perselingkuhan Ded dengan wanita lain yaitu ditemukan sebuah SMS di Hp Ded

dari seorang wanita yang bemama sr, dan isi dari sMS tersebut tertulis kata mesra

dari sr. Yet pun langsung menanyakan kepada Ded tentang SMS tersebut dan Ded

pun mengakui perselingkuhannya selama ini. Akan tetapi Ded mengakuinya

dengan sikap marah bahkan sampai memukul hingga muka yet menjadi memar.ss

Selanjutnya Ded juga memberikan keterangan dengan mengatakan, kalau

sebenamya penyebab dia marah sampai memukul adalah karena dia merasa kalau

Yet tidak bisa menghormati dan menghargainya sebagai seorang suami, karena

dia tidak mempunyai pekerjaan dan penghasilan yang tetap. Di samping itu Ded

juga mengatakan kalau selama ini dia tidak menyukai sikap dari istriny4 yang

sTwawancara 
dengan Yet di KUA Jekan Raya" 12 Nopember 200g

*Ibid.



5l

mana Yet sering menceritakan permasalahan yang terjadi di rumah tangga mereka

kepada keluarganya tanpa mencari jalan penyelesaiannya terlebih dahulu dengan

Ded. Sehingga dengan sikap Yet yang selalu memberitahukan permasalahan yang

terjadi di rumah tangga merek4 maka keluarga Yet selalu ikut campur dalam

urusan rumah tangganya dengan Yet. Bahkan keluarga Yet juga krkadang sering

memberikan pembelaan kepadanya dengan memarahi dan menghina serta

memperlihatkan sikap ketidaksukaan mereka atas pemikahan Yet dan Ded, karena

menurut Ded keluarga Yet memang mengharapkan kami bercerai. Dengan

perlakuan Yet dan keluarganya Ded terkadang merasa kesal dan putus asa dengan

keadaannya yang tidak pemah dihargai sebagai seorang suami. Sehingga dia

melampiaskan rasa kekesalannya dengan mencari hiburan di luar rumah yang

diselingi dengan perselingkuhan dan mengkonsumsi obat-obatan terlarang untuk

menenangkan pikiran dalam menghadapi permasalahan yang terjadi di rumah

tangganya.5e

Sementara menurut keterangan Yet, ketika dia menanyakan kepada Ded

alasannya berselingkuh, jawaban Ded bahwa ia hanya ingin bersenang-senang

sajA dan Yet juga mengatakan bahwa dia menyadari sebagai seorang istri kalau

Ded termasuk laki-laki yang libidonya tinggi dalam melakukan hubungan suami

istri disebabkan dia sering memakai obat-obat terlarang, sehingga menurut yet,

dia menyadari bahwa Ded tidak merasa puas apabila hanya melampiaskan nafsu

lakiJakinya hanya dengan satu perempuan saja. Dan selain itu yet mengatakan,

kedua orang tua Ded juga mengetahui perselingkuhannya, akan tetapi orang

seWawancara 
dengan Ded di KUA Jekan Raya, I I Nopember 2008
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tuanya justru menyetujui dan membiarkan Ded berselingkuh karena orang tuanya

juga mengharapkan kami bercerai sehingga orang tuanya sering mengatakan

kepada selingkuhan Ded kalau dia sudah bercerai dengan istrinya padahal

kenyataannya mereka belum bercerai.

Di samping menceritakan tentang perselingkuhan Ded, yet juga

mengatakan kalau dia juga sering dihina baik dari Ded sendiri maupun

keluargany4 apabila dia menuduh Ded berselingkulr, maka keluarganya selalu

memberikan pembelaan kepadanya. Selain itu, keluarganya memang belum bisa

menerima Yet sebagai istri Ded. Sehingga keluarga Ded sering bersikap kasar

kepada Yet apabila dia berkunjung ke rumah keluarga Ded.60

Berdasarkan dari hasil keterangan responden dengan pasangan yet dan

Ded yang teilibat nusyiz, maka peneliti menyimpulkan bahwa salah satu

penyebab timbulnya nusylz pada pasangan Yet dan Ded adalah adanya

keikutsertaan kedua belah pihak keluarga mereka masing-masing yang selalu ikut

campur dalam urusan rumah tangga merek4 yaitu dari kedua orang tua mereka

selalu memberikan pembelaan kepada anak mereka masing-masing. Di samping

itu juga penyebab timbulnya znqlzTz disebabkan keduanya tidak bisa menjalankan

hak dan kewajiban dengan baik sebagai pasangan suami istri. Terutama dari Ded

sendiri yang selama membina hidup berumah tangga dengan yet tidak pemah

memberikan bimbingan maupun nalkah lahir kep"d" 161,*.**ya begitu juga yet

sebagai seorang istri, karena dia membiayai keluarga, yet merasa dia yang

berkuasa dan tidak bisa menghargai Ded sebagai kepala rumah tangga.

* tbid.
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3. Langkah-langkah Suami Istri dalam Penyelesaian Nzsyf,g

Adapun langkah yang di lakukan pasangan Yet dan Ded dalam

menyelesaikan permasalahan yang terjadi di rumah tangga mereka sebelum

mendatangi KUA, awalnya Yet yang mencoba untuk memperbaiki keretakan

rumah tangganya dengan berupaya untuk memberikan pengertian dan nasehat

kepada Ded agar bisa menyadari akan sikapnya selama ini terhadapnya, dengan

mencoba untuk tidak selalu meliba&an kedua orang tuanya dalam urusan rumah

tangga mereka. Kemudian dia meninggalkan rumah orang tuanya dengan

mengikuti kemana pun Ded tinggal. Ded pun mengajak Yet tinggal bersama

keluarganya di kampung. Akan tetapi usaha Yet tersebut tidak berhasil untuk

memperbaiki rumah tBngganyq justru Ded semakin menjadi-menjadi dalam

berselingkuh dan besikap kasar bahkan memukul Yet hingga memar. Akhimya

Yet pun pulang kembali ke rumah orang tuanya dan mereka memutuskan untrk

berpisah rumah. Kurang lebih 3 bulan setelah berpisah, Yet dan anaknya pulang

ke rumah orang tuanya sementara Ded tetap tinggal bersama orang tuanya.

Melihat perlakuan Ded kepada Yet, keluarga Yet merasa tidak terima atas

tindakan Ded kepada Yet yang telah memukulnya sampai memar, hingga akhimya

Ded dilaporkan ke polisi dengan tuduhan Kekerasan Dalam Rumah Tangga

(KDRT). Dari laporan pihak keluarga Yet akhimya Ded dipanggil pihak polisi

untuk diminta keterangan atas tuduhan keluarga Yet kepada Ded.

Yet mengatakan, kalau maksud dia dan keluarganya melaporkan Ded ke

polisi adalah salah satu langkah yang dilakukannya agar Ded dapat menyadari dan

bisa berubah akan sikapnya selama ini serta bisa lebih dewasa lagi dalam

bersikap. Akan tetapi laporan tersebut juga tidak diproses lebih jauh lagi sebab
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Yet mencabut kembali laporannya karrna Ded telah meminta maaf kepadanya

dan memohon untuk bisa mencabut kembali laporannya dari polisi. Dengan

pencabutan laporan tersebut Yet mengatakan, kalau Ded telah berjanji akan

memperbaiki dan merubah sikapnya selama ini, serta mencoba untuk menjadi

suami yang baik. Namun dengan janjinya itu temyata Ded juga mengingkarinya

dan sikapnya juga kembali seperti dulu lagi. Kemudian menurut Yet, pada

dasamya Ded memang tidak mempunyai kedewasaan yang matang dalam

berumah tangga Padahal sebelum menikah dengan Ye! Ded pemah menikah

terlebih dulu dengan wanita lain namun rumah tangganya berakhir dengan

perceraian.6 I

Selanjutnya dari pengakuan Ded dia juga pemah mencoba untuk

memperbaiki keretakan di dalam rumah tangga mereka dengan cara mengingatkan

kepada Yet, sebagai seorang istri Yet tidak perlu mengadukan setiap

permasalahan yang terjadi di dalam rumah tangga mereka kepada keluarganya dan

dia juga mengatakan jangan mengungkit-ungkit masa lalu yang sudah terjadi.

Karena menurut Ded, Yet orangnya memang suka plin-plan dalam mengambil

sikap ataupun berbicar4 sebagai seorang suami ia sering merasa tersinggung baik

dengan ucapan maupun perbuatannya yang tidak punya rasa hormat terhadapnya.

Mmgkin menurut Ded disebabkan perbedaan usia yang cukup jauh, yaitu Yet

lebih tua dari dirinya sehingga Yet merasa dialah yang berhak di dalam rumah

angga kami, selain itu juga Ded menyadari bahwa dia selama ini tidak pemah

u'wawancara..., l2 Nopember 2008.
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membiayai mereka sekeluarga karena dia tidak mempunyai penghasilan yang

tetap.

Usaha Ded untuk bisa memperbaiki keretakan rumah tangganya tidak

berhasil juga disebabkan Yet suka mengungkit masa lalunya serta berbicara plin-

plan terhadapnya" sehingga dari hal tersebut sering menimbulkan pertengkaran

kembali di antara mereka. Bahkan apabila Ded datang berkunjung ke rumah

mertuanya untuk menengok Yet dan anaknya karena semenjak berpisah Ded

selalu berusaha untuk memperbaiki rumah tangganya dengan memberanikan diri

datang ke rumah orang tua Yet walaupun sikap Yet dan keluarganya selalu saja

tidak memperdulikannya jangankan berbicara disuruh masuk pun tidak diijinkan,

ujar Ded.62

Sehingga dari langkahJangkah yang masing-masing dilakukan Ded dan

Yet unhrk memperbaiki keretakan rumah tangga mereka semuanya tidak ada yang

dapat memperbaiki kembali rumah tangga mereka karena dari keluarga mereka

masing-masing juga menginginkan perceraian mereka. Maka mereka mengambil

keputusan dengan datang KUA Jekan Raya untuk meminta solusi agar rumah

tangga mereka dapat rukun kembali.

4. Langkah-langkah KUA Jekan Raya dalam Penyelesaian Nasyfiz

Adapun langkah-langkah KUA Jekan Raya dalam menyelesaikan nasyrTz

pada pasangan suami istri (Yet dan Ded) sebagai berikut :

Ketika pasangan suami istri datang ke KUA untuk mencari jalan penyelesaian

terhadap rumah tangga mereka yang te4adi nusyuz, maka pihak KUA yang

u' Warrancara..., I I Nopember 2008
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bertugas menangani kasus mereka dengan terlebih dahulu mencatat identitas

pasangan suami istri serta laporan yang di sampaikan dari salah satu pasangan

suami istri ymg teiadi nufu.

Maksudnya bahwa pihak KUA Jekan Raya yang bertugas mengatasi kasus

Yet dan Ded terlebih dahulu mencatat identitas s€rta laporan yang disampaikan

oleh salah satu dari mereka, dan pada saat itu yang melaporkan ke KUA Jekan

Raya adalah Yet. Kemudian pihak KUA mempersilahkan Yet pulang dulu untuk

memikirkan kembali tentang rumah tangga merekao setelah I minggu Yet diminta

datang kembali ke KUA unhrk bisa dipertemukan dengan Ded.

2. Memanggil kembali pasangan suami istri yang terjadi nusyiiz di kehidupan

rumah tangga mereka, untuk dipertemukan kembali agar pasangan suami istri

bisa memberikan keterangannya masing-masing.

Dalam langkah tersebut pihak KUA berusaha untuk bisa mempertemukan

Yet dan Ded agar pihak KUA bisa mendengarkan secara langsung keterangan dari

masing-masing pihak. Pihak KUA pun berhasil untuk mempertemukan mereka,

akan tetapi ketika berada di KUA Jekan Raya mereka justru bertengkar dengan

saling menyalahkan satu sama lainnya dan akhimya keduanya disuruh pulang

dulu sebab pihak yang menjadi mediasi untuk meminta keterangan dari mereka

tidak dapat melanjutkan mediasi karena mereka sedang bertengkar.

3. Melakukan penasehatan pada pasangan suami istri yang telah berbvat nusyfiz

dengan upaya untuk bisa mendamaikan kembali pasangan suami istri yang
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bermasalah yang sesuai dengan misi BP4 KUA Jekan Raya yaitu dengan

melestarikan dan mempertahankan pemikahan.

Dalam langkah penasehatan tersebut pihak KUA tidak mendatangkan

secara bersamaan pasangan suami istri Yet dan Ded, karena dikhawatirkan nanti

pihak KUA tidak bisa memberikan penasehatan dengan baik, karena justru dapat

terjadi pertengkaran kembali. Maka pihak KUA hanya dengan memanggil satu

persatu dari mereka untuk diberi penasehatan.

Awalnya yang dipanggil terlebih dahulu adalah Ded, untuk diminta

keterangan atas laporan Yet terhadapnya, dan Ded pun datang untuk memenuhi

panggilan KUA. Pihak KUA yang menjadi mediasi untuk menyelesaikan nzsyrTz

pada pasangan Ded dan Yet mulai mencoba memberikan penasehatan kepada

Ded dengan menanyakan dulu tentang laporan Yet ke pihak KUA, maka Ded pun

menjawabnya dengan menceritakan permasalahan yang terjadi di kehidupan

rumah tangganya, yang pada intinya dia mengatakan permasalahan yang terjadi

pada kehidupan rumah tangga mereka juga tidak lepas dari kesalahan Yet dalam

artian menurut pihak KUA dari keterangan Ded kalau yang menyebabkan

timbulnya keretakan pada rumah tangga mereka tidak hanya dia saja akan tetapi

Yetjuga tidak lepas dari kesalahannya.

Pihak KUA yang bertugas sebagai mediator dalam menyel esukan nusyiz

pada pasangan Yet dan Ded mengatakan, bahwa dari keterangan yang di

sampaikan Ded, maka pihak KUA yang bertugas sebagai mediasi memberikan

penasehatan kepada Ded dengan menggunakan kata-kata yang lebih menyentuh,

hal ini dimaksudkan agar Ded sadar kembali dan bisa lebih dewasa lagi dalam
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bersikap dan kiranya agar hati Ded pun dapat terbuka untuk terus

mempertahankan keutuhan rumah tangga mereka dengan memperlakukan Yet

dengan baik, sebagaimana seorang suami yang baik terhadap istrinya.

Selanjutnya setelah pihak KUA memberikan penasehatan kepada Ded.

Kemudian pihak KUA memanggil kembali Yet untuk diberi penasehatan. Dalam

memberikan penasehatan kepada Yet pihak KUA juga menggunakan kata-kata

yang lebih menyenhrh serta meminta kepada Yet agar dia dapat bersabar dan

mencoba mempertahankan kembali keutuhan rumah tangga mereka- Pihak KUA

juga meminta agar Yet tidak mengungkit kembali masa lalu Ded, serta tidak

menuntut sesuatu kepada Ded terutama dalam hal materi yang berada di luar

kemampuannya.

4. Pihak KUA memberikan saran kepada masing-masing pasangan suami istri

yang melaporkan permasalahan nasyrTz di dalam rumah tangganya.

Saran pihak KUA Jekan Raya dalam menyelesaikan nuryuz di rumah

tangga pasangan Yet dan Ded, KUA meminta kepada Yet dan Ded unfuk

membicarakan kembali kepada orang tua mereka masing-masing dan membuka

komunikasi dengan baik terhadap keluarga mereka masing-masing, agar bisa

memperbaiki kerukunan dalam berkeluarga, baik sikap Yet terhadap keluarga Ded

maupun Ded terhadap keluarga Yet. Karcna menurut pihak KUA apabila kedua

belah pihak keluarga mereka saling rukun, rumah tangga mereka Insya Allah akan

nrkun pula, sebab menurut pandangan KUA juga pada dasamya kalau sebenamya

dari pihak Yet dan Ded tidak menginginkan perceraian di antara mereka, namun
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dari pihak keluarga merekalah yang menginginkan perceraian di antara Yet dan

Ded.63

5. Akibat Hukum Setelah Terjadi Nnsyrz

Setelah melakukan beberapa langkah dalam menyelesaikan nusynz di

rumah tangga mereka sampai mereka mendatangi KUA Jekan Raya untuk

mencari solusi untuk bisa mempertahankan kembali rumah tangga mereka, maka

akhimya mereka mengambil keputusan unnrk mempertahankan kembali rumah

tangga mereka dengan syara! masing-masing pihak melakukan perjanjian dalam

menjalani hidup berumah tangga dengan maksud agar perkawinan mereka selalu

utuh selamanya, karena di antara mereka juga memang tidak ada yang

menginginkan perceraian. Hanya saja dari dua belah pihak keluarga merekalah

yang menginginkan perceraian.

Di samping itujuga alasan mereka untuk tetap mempertahankan keutuhan

pemikahan mereka" disebabkan mercka sudah mempunyai anak yang masih

berusia 2 tahun yang mana pada usia tersebut sangat membufuhkan kasih sayang

orang tua yang lengkap. dikhawatirkan nanti apabila mereka bercerai akan

berdampak buruk pada kejiwaan anak mereka.

Dari keputusan mereka untuk mempertahankan kembali rumah tanggany4

pihak KUA Jekan Raya meminta kepada Ded agar dia bisa datang ke rumah orang

tua Yet untuk menjemput dan meminta restu kepada mertuanya untuk berkumpul

kembali lagi dengan istrinya.

u3lbid.
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c. Kasus 3 :

Perkara Nusy z St dan Ar

1. Identitas Data

Nama

Usia Menikah

Pendidikan

Nama

Usia Menikah

Pendidikan

Alamat suami Istri

Tahun Menikah

Penyelesaian Nusyiiz

Ar (suami)

26 Tahun

SMU

St (isti)

23 Tahun

SMP

Jl. Kenanga, kecamatan Sabangau

2004

KUA Sabangau

St (istri) dan Ar (suami) sudah membina rumah tangga kurang lebih

hampir 5 tahun, dan mempunyai seorang anak yang sudah berusia 3 tahun. Dari

hasil keterangan keduanya bahwa selama kurang lebih 2 bulan selalu timbul

percekcokkan di antara mereka. Padahal sebelumnya rumah tangga mereka sangat

jarang sekali terjadi pertengkaran. Kewajiban sebagai suami istri pun dijalankan

sebagaimana mestiny4 seperti yang dilakukan Ar sebagai seorang suami dia

memiliki tanggung jawab dengan memenuhi nafkah lahir kepada anak dan

istriny4 meskipun hanya dia bekerja sebagai pekerja bangunan. Sementara St

yang tinggal di rumah sebagai ibu rumah tangga selalu memberikan pelayanan

dengan baik kepada Ar sebagai suaminya.

2. Faktor Peny ebab Nusya7

Adapun awal penyebab timbulnya nusyiiz pada pasangan St dan Ar.

Menurut St saat berada di KUA Sabangau dia menceritakan, terjadinya keretakan
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pada rumah tangga mereka berawal dari perubahan sikap yang terjadi pada Ar. St

mengatakan bahwa Ar mulai meninggalkan kewajibannya sebagai suami, dan dia

tidak pulang ke rumah selama I minggu tanpa meninggalkan pesan ataupun uang

untuk keperluan dia dan anaknya. St mengatakan, sebelum Ar meninggalkan

rumah telah terjadi pertengkaran di antara mereka yang penyebabnya dikarenakan

St telah mencurigai Ar berselingkuh, tetapi Ar tidak mengakuinya lantaran St

tidak mempunyai bukti yang jelas untuk membenarkan suaminya berselingkuh.

Akibat kekesalan St kepada Ar, St prm mengusir Ar dari rumah, dan Ar pun

akhimya pergi dari rumah.

St kernudian mencari tahu keberadaan suaminya, dengan mendatangi

tempatnya bekerja untuk mencari tahu kabar suaminya. Temyata suaminya pada

saat itu sedang libur kerja. Kemudian St menanyakan kepada teman kerjanya

tentang keberadaan Ar, St akhimya mendapatkan alamat tempat tinggal Ar dari

teman kerjanya dan St pun langsung menuju ke tempat tinggal Ar, belum sampai

dia ke tempat Ar tinggal, di jalan dia menemukan Ar sedang naik motor bersama

wanita lain dengan berpelukan me$a Ujar St saat berada KUA Sabangau.

St menceritakan, pada saat itu dia langsung mengambil tindakan dengan

mendatangi Ar dan langsung memukulnya sampai tidak terkonftol lagi, Ar pun

hampir tidak bisa mengendalikan istrinya. St memukul tidak hanya menggunakan

tangan saja namun diajuga menggunakan sebuah kayu sampai Ar pun terluka.e

Selanjutnya menurut pengakuan Ar, saat dia ditanyai mengapa

berselingkuh, dia menjawab dengan mengalakan alasannya berselingkuh hingga

qWawancara 
Dengan St di KUA Sabangau, 13 Desember 2008.
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terjadi keretakan pada rumah tangga mereka lantaran St tidak mau melayani

dirinya dalarn melakukan hubungan suami istri. Sementara dia mengaku sebagai

seorang lelaki dia tergolong mempunyai libido yang tinggi sehingga dia tidak bisa

menahan keinginannya untuk melakukan hubungan suami istri. Hingga akhimya

dia melampiaskannya dengan berselingkuh kepada wanita lain. Ar juga

mengatakan, alasan dia tidak pulang ke rumah selama I minggu lantaran diusir St

dari rumah selain itu alasannya disebabkan pekerjaannya yang tidak bisa

ditinggalkan, maka terpaksalah dia tidak pulang ke rumah.65

Mendengar pengakuan Ar, St pun langsung membantalurya dan

mengatakan alasannya tidak mau melayani Ar untuk melakukan hubungan suami

istri disebabkan dia sedang hoid, sementara Ar sendiri tidak mau mengerti

kondisinya pada saat itu yang tidak bisa memenuhi permintaan suaminya untuk

melakukan hubungan suami istri lantaran sedang haid. Hingga akhimya Ar pada

saat itu juga langsung keluar rumah dan St pun tidak mengetahui ke mana

perginya pada rnalam itu dan hampir shubuh Ar baru pulang ke rumatr. Melihat Ar

baru pulang ke rumah St pun menanyakan kepada Ar, dengan menanyakan

mengapa baru pulang sekarang? Ar pun tidak menjawab serta tidak

menghiraukannya justru Ar langsung tidur kembali. Melihat Ar seperti itu St

marah kepada Ar hingga mencurigai bahwa suaminya telah berbuat selingkuh.

Pada saat itulah mulai muncul ketidak-harmonisan dalam rumah tangga mereka

hingga Ar diusir St dari rumah.6

IXr?-"". o** Ar di KUA Sabangaq l3 Desembar 2008.
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Berdasarkan dari pengamatan peneliti, terjadinya nasyrTz disebabkan

kurangrya komunikasi yang baik sehingga di antara mereka tidak ada saling

mengerti dari keduanya" seperti sikap yang dilakukan St yang tidak bisa

memberikan pengertian kepada Ar bahwa apabila sedang haid tidak dibolehkan

melakukan hubungan badan antara suami istri. Sementara Ar sendiri dengan

libidonya yang tinggi, tidak mau mengerti kondisi istrinya pada saat itu. Sehingga

timbullah sikap acuh tak acuh dari Ar dan dia tidak memperdulikan lagi anak dan

istrinya dan St sendiri pun dengan kemarahannya dia tidak bisa mengontrol

diriny4 maka dengan beraninya dia memukul suaminya hingga terluka. Hingga

timbullah sikap n*ryu dari keduanya dengan kekerasan hati dari masing-masing

pihak.

3, LangkahJangkah Suami Istri dalam Penyelesaian ifusytrz

Adapun langkah yang dilakukan St dan Ar menyelesaikan masalah nusy z

pada rumah tangga mereka. Menurut pengakuan dari keduanya (St dan Ar),

sebelum datang KUA Sabangau tidak ada langkah-langkah yang dilakukan

mereka untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada kehidupan rumah

tangga mereka. Selain dengan langsung mendatangi KUA Sabangau untuk

mencari solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada rumah

tangga merekq karena pada saat terjadi pertengkaran serta pemukulan yang

dilakukan St, mereka langsung saja pergi ke KUA.67

u'lbid.
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4. LengkehJengkab KUA Sabengau dalam Penyelesfin Nasyfrz

Adapun langkah-langkah yang dilakukan KUA Sabangau dalam

menyelesaikan masalah nusyiz pada pasangan suami istri (St dan Ar). Menurut

pihak KUA Sabangau yang berrugas menangani permasalahan pada rumah tangga

mereka" pada saat Ar dan St datang ke KUA Sabangau pihak KUA langsung

menanyakan identitas dan permasalahan yang terjadi pada rumah tangga mereka.

Setelah mereka menceritakan permasalahan yang terjadi pada rumah tangga

mereka, pihak KUA yang bertugas sebagai mediasi untuk menyelesaikan perkara

nusyilz pada pasangan Ar dan St langsung memberikan penasehatan kepada

mereka. Isi dari penasehatan yang di lakukan pihak KUA dengan menggunakan

kata-kata yang lebih menyentuh kepada mereka berdua, agar St dan Ar dapat

tErbuka kembali untuk mempertahankan rumah tangga mereka serta pihak mediasi

dari KUA Sabangau juga meminta supaya biso bersabar dulu saat menghadapi

konflik yang terjadi di rumah tangga merekg dan pihak KUA juga mengatakan

kalau setiap ada permasalahan sebaiknya dibicarakan dulu dengan baik-baik

supaya masing-masing pihak bisa saling mengerti satu sama lain.fi

5. Akibat Hukum Setelah Terjadi NasyEz

Setelah mereka mendatangi KUA Sabangau untuk mencari solusi dalam

menyelesaikan nusyfiz dalam rumah tangga mereka dan mendengarkan

p€nasehatan dari mediasi pihak KUA Sabangau, Ar dan St mengambil keputusan

untuk tetap mempertahankan rumah tangga mereka. Dalam artian bahwa mereka

tidak mengambil keputusan untuk bercerai setelah terjadi nusydz di antara mereka.

6Wawancara 
dengan KUA Sabangau, 13 Nopember 2008
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Karena menurut pihak KUA Sabangau yang bertugas sebagai mediasi atas

permasalahan nusyilz yarry terjadi pada pasangan St dan Ar, mereka berdua

mem{mg tidak ada niat untuk bercerai, hanya saja mereka ingin mencari solusi

dalam menyelesaikan keretakan pada rumah tangga mereka.

d. Kasus 4:

Perkara /faryr7z Sur dan Wiw

l. Identitas Data

Nama : Sur (suami)

Usia Menikah : 19 Tahun

Pendidikan : SD

Nama : Wiw (istri)

Usia Menikah : l7 Tahun

Pendidikan : SMU

Tahun Meflikah : 1999

Alamat suami istri : Nyaru Menteng RT 03

Penyelesai Nusytz : KUA Bukit Batu

Sur (suami) dan Wiw (istri) adalah pasangan suami istri yang sudah

menikah selama 9 tahun dengan mempunyai 2 orang anak, dan mereka juga

berlatarkan pendidikan yang berbeda, pendidikan Sur hanya sampai tingkat

Sekolah Dasar (SD) sementara Wiw lebih tinggi pendidikannya dari Sur, dia

sampai menempuh Sekolah Menengah Umum (SMLI). Pada waktu itu yang

datang ke KUA Bukit Batu adalah Wiw, dan langsung menceritakan tentang

kehidupan rumah tangga mereka. Selain itu juga kedatangan mereka ke KUA

bemiat ingin bercerai, karena menurut keterangan Wiw rumah tangganya dengan

Sur sudah tidak tedapat kecocokan lagi.
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2, Faktor Penyebab Nzsyf,z

Menurut pengakuan Wiw yang telah datang ke KUA Bukit Batu, kalau

selama 4 bulan rumah tangganya dengan Sur sudah tidak ada lagi keharmonisan,

sebab menurutnya selama ini telah terjadi perubahan sikap dari Sur terhadap dia

dan anak-anaknya Sur tidak hanya bersikap acuh tak acuh terhadap kehidupan

keluarganya bahkan sering marah-marah dan bertindak kasar kepada anak-anak

dan istrinya tanpa sebab yang jelas. Wiw tidak tahu jelas apa yang menyebabkan

Sur tidak memperdulikan lagi keluarganya, selama 4 bulan ini Sur sudah tidak

bertanggung jawab lagi terhadap kehidupan keluarganya dengan tidak

memperdulikan kebutuhan anak dan istrinya baik dalam hal memberikan

bimbingan maupun dalam hal materi. Bahkan Sur juga sering berbohong apabila

Wiw mau meminta uang kepadanya, Sur beralasan kalau tidak mempunyai uang

padahal dia bekerja dengan penghasilan yang lumayan menurut Wiw. Selain itu

juga Sur sering tidak pulang ke rumah dan tidak memberikan alasan yang jelas

mengapa tidak pulang ke rumah. Padahal menurut Wiw, kalau selama ini dia

selalu bersikap baik terhadap Sur bahkan yang membiayai kehidupan keluarga

selama ini dia sendiri dengan bekerja sebagai pedagang sembako. Dengan dia

berdagang sembako Alhamdulillah Wiw mengatakan dapat memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari keluarganya, karena selama 4 bulan ini Sur sudah tidak

memberikan lagi uang untuk keperluan hidup. Sementara Sur yang bekerja di luar

daerah dengan penghasilan yang cukup lumayan akan tetapi Sur tidak

memberikan hasil dari kerjanya untuk kebutuhan anak dan istrinya.6e

ueWawancara 
dengan Wiw di KUA Bukit Batu, 20 Desembar 2008.
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Menurut Sur, ketika ia datang ke KUA Bukit Batu, saat ia ditanyai tentang

perihal yang di sampaikan Wiw kepada pihak KUA tentang perubahan sikapnya

terhadap anak dan istrinya. Sur tidak mengatakan alasan apa-apa tentang

perubahan yang dilakukannya kepada Wiw. Dia hanya mengatakan kalau dia

merasa sudah tidak ada lagi kecocokan dengan Wiw. yang menurutnya Wiw

dengan kesibukan berjualan terkadang ti.lak memperdulikan dirinya lagi dalam

kehidupan sehari-hari.7o

Menurut pengamatan penulis bahwa faktor penyebab terjadinya azsyrz

pada pasangan Sur dan Wiw. disebabkan kurangrya pengetahuan tentang

bagaimana menjalankan kehidupan dan bertanggung jawab sebagai pasangan

suami istri sebagaimana mestinya- Terutama bagi Sur, dia sebagai suami dan juga

kepala rumah namun pendidikannya lebih rendah dari istrinya yang mana dia

hanya menernpuh pendidikan sampai tingkat Sekolah Dasar (SD) sementara Wiw

menempuh pendidikannya sempat duduk di bangku Sekolah Menengah Umun

(SMU), maka dengan perbedaan pendidikan keduanya tidak bisa saling

memahami satu sama lain untuk menjalani kehidupan rumah tangga yang

harmonis. Dan dengan rendahnya pendidikan Sur maka dia sebagai suami tidak

bisa memberikan bimbingan kepada anak istrinya dia hanya memikirkan

kepentingannya sendiri sementara kewajiban sebagai suami diabaikannya.

3. LangkrhJangkah Surmi Istri dalam Penyelesaian NasyOz

Pasangan Wiw dan Sur tidak melalukan langkah-langkah atau upaya-

upaya khusus dalam menyelesaikan perkara rumah tangganya, hanya saja Wiw

?oWawancara 
dengan Sur di KUA Bukit Batu, 20 Desember 2008.
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mengatakan kalau sebelum dia datang ke KUA mereka mengambil langkah untuk

berpisah sementara waktu dengan maksud agar keduanya bisa saling menyadari

kesalahan masing-masing. Kemudian mereka juga merundingkan kepada keluarga

masing-masing untuk meminta pendapat dalam menyelesaikan permasalahan yang

terjadi di rumah tangga mercka. Namun dari masing-masing pihak keluarga juga

tidak bisa memberikan penyelesaian untuk mendamaikan mereka kembali.

Menurut pengakuan Wiw setelah 4 bulan dia menahan kekecewaan

terhadap sikap Sur yang acuh tak acuh terhadap dirinya" Wiw mengambil

keputusan untuk datang ke KUA Bukit Batu untuk mengajukan perceraian dengan

Sur disebabkan dia sudah tidak tahan lagi menjalani pemikahannya dengan Sur.7l

4. Langkah-langkah KUA Bukit Batu dalam Penyelesaian Nnsytriz

Adapun langkah-langkah KUA Bukit Batu dalam menyelesaikan zasyTz

pada pasangan suami istri Sur dan Wiw

l. Mencatat identitas pasangan suami istri dan permasalahu nusyrtz yang

dilaporkan ke KUA.

Pihak KUA yang bertugas sebagai mediator untuk menyelesaikan

permasalahan nusyiiz yang terjadi pada pasangan Wiw dan Sur, ketika salah satu

pihak suami istri datang ke KUA memberi keterangan tentaog permasalahan

nuw yxtg terjadi pada rumah tangga mereka, yang mana pada saat itu yang

datang adalah Wiw dengan maksud mendatangi KUA unhrk meminta cerai dari

Sur,. Maka pihak KUA terlebih dahulu mencatat identitas Sur dan Wiw, kemudian

mencatat keterangan yang dilaporkannya ke pihak KUA.

't tbid
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2. Langkah selanjutnya yang dilakukan pihak KUA Bukit Batu untuk

menyelesaikan nusyilz yang terjadi pada pas&ngan suami istri dengan

memberikan pena.sehatan dengan mengupayakan bisa mendamaikan kembali.

Dalam melakukan penasehatan pihak KUA Bukit Batu yang bertugas sebagai

mediator lebih mengupayakan untuk bisa mendamaikan kembali pasangan Sur

dan Wiw. Menurut pihak KUA permasalahan nusyiz yang te{adi pada mereka

masih bisa diselesaikan dengan upaya dapat rukun kembali. Dengan langkah yang

dilakukan pihak KUA dalam memberikan penasehatan kepada keduanya

bertujuan agar tidak terjadi perceraian, pihak KUA meminta mereka untuk

kembali memikirkan agar bisa memperbaiki lagi keutuhan rumah tangga mereka

dengan mengingat bahwa mereka telah mempunyai anak yang masih kecil, masih

membutuhkan bimbingan dari kedua orang tuanya yang lengkap (ayatr dan ibu).72

5. Akibat Hukum Setelah Teriadi Nrsyrz

Pada pasangan Sur dan Wiw, langkah-langkah yang dilakukan oleh pihak

KUA Bukit Batu maupun dari Sur dan Wiw untuk bisa menyelesaikan zu^ryr7z

yang tedadi pada rumah tangga mereka" yang menurut Wiw timbulnya keretakan

pada rumah mereka berawal dari perubahan sikap Sur yang sudah tidak bisa lagi

menjalankan kewajibannya sebagai seorang suami. Maka dari hal tersebut Wiw

mengatakan bahwa dia tetap bersikeras untuk bercerai dengan Sur disebabkan dia

sudah tidak ada lagi kecocokan untuk membina rumah tangga dengan Sur. Dari

keputusan yang diambil oleh Wiw, pihak KUA Bukit Batu tidak bisa berbuat apa-

T2Wawancara dengan Pihak KUA Bukit Batu, 20 Desember 2008
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apa untuk mendamaikan serta mempertahankan rumah tangga mereka kembali

sebab Wiw tetap mengambil keputusan untuk bercerai.

A. Analisis Hasil

Dalam sub analisis ini, penulis mengkaji pada hasil penelitian yang

permasalahannya terdapat dalam rumusan masalah pada bab I yaitu dengan

mengacu pada rumusan tersebut kemudian dianalisis. Adapun analisis

permasalahan yang dimaksud sebagai berikut:

l. Faktor-faktor yang Menyebabkan Nns/fi2

a. Kasus Pertrmr

Faktor yang menyebabkan timbulnya nusyilz pada pasangan Mis dan Hai

disebabkan tidak adanya rasa saling pengertian dari keduanya. Penyebabnya

berawal dari sikap Mis yang tidak bisa menjalankan kewajibannya sebagai

seorang istri. Dengan tidak taat dan patuh terhadap suaminya, yang mana Mis

keluar rumah untuk mengunjungi orang tuanya tanpa izin terlebih dahulu kepada

Hai walaupun alasanrnya disebabkan dia merasa kesepian ditinggal Hai bekerja

seharian. Sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah SAW yang berbunyi:

" .e'; ; is.8:J W qi: 
)\t_ *\ilr, ri'e'; :r)t *,

Artinya; " Wanila morutryn yang kcluar rumah tanpa izin suaminya, maka Allah
akan memurkairqn sompai dia kembali ke rumahnya atau diridhoi
suaminya. "

7r Jalaludin Abdurrahman bin Bakri Ssyuti, AlJoni'us Shdgir Juz t, Kibahar. Darl Fiqri, 9l l, h.
188. Menwu, Muhemmsd Nasnrdh Albani buj<unya Siltilah Hadits fu'f fu llatdht', hedits
ini maudhu' yang diriwayatkan oleh Al-Khatib dalam Tarikh Baqhdod ' (VU200-2001) dengan
sanad dari Abu Na'im dengan sanadnya dari lbrahim bin Hudaibah telah memberikan dari Annas
ra. Seeara marfu'.
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Berdasarkan hasil penelitian al-Albani bahwa hadis di atas adalah

maudhu'. Namun demikian larangan istri keluar rumah tanpa izin suami

seyogianya dihindari karena akan banyak menimbulkan fitnah atau dengan kata

lain lebih baik meminta izin, sebab itu yang lebih maslahat. Sebagaimana ka idah

fikih yang berbunyi:

:;,*r1t z;ib!, 6 6J'

Artinya: Hulotm itu mengikuit kzmaslahatan yang paling hnt/banyak

Dari sikap Mis tersebut timh.:d juga sikap Hai yang menjdi marah dan

benikap kasar kepada Mis, karena dia merasa kalau Mis keluar rumah tanpa izin

kepadanya, dan Mis tidak menghargainya sebagai seorang suami lagi. Sehingga

timbullah pula sikap nusyilz dari Hu.

a. Kasus Kedua

Pada pasangan Yet dan Ded faktor penyebab timbdnya nusyilz disebabkan

adanya perselingkuhan yang dilakukan Ded dan keikutsertaan kedua orang tua

mereka dalam urusan rumah tangga mereka, serta adanya saling tidak menghargai

satu sama lain. Dari adanya perselingkuhan yang dilakukan Ded disebabkan Yet

yang sebagai istri tidak bisa menghargai Ded sebagai seorang suami dengan sikap

Yet seperti itu Ded jenuh dan merasa kesal terhadap Yet, sehingga Ded

melampiaskannya dargan berselingkutr. Maka dengan hal tersebut timbulnya

nasyrTz disebabkan keduanya telah melalaikan kewajibannya sebagai suami istri,

yang mana Ded sebagai seorang suami dia tidak bisa memberikan bimbingan dan
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memberikan segala keperluan hidup rumah tangganya" sementara Yet sebagai istri

tidak bisa taat dan patuh, serta tidak menghargai Ded sebagai suaminya.

Dari hal tersebut sebagaimana t€rmuat di dalam KHI pasal 80 ayat 1

bahwa kewajiban suami adalah membimbing dan memberikan segala keperluan

hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannyq dan kewajiban seorang istri

terhadap suaminya yang jrya terdapat di dalam I(HI pasal 83 ayat I bahwa

seorang istri harus berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam batas-batas

yang dibenarkan oleh hukum Islam.Ta

b. Kasur Ke tiga

Pasangan Ar dan St" faktor yang menyebabkan timbulnya nusyilz adalah

kurangnya komunikasi yang baik antar keduanya, sehingga dengan kurangnya

komunikasi tersebut, maka saling pengertian antar keduanya pun berkurang. Dari

hal tersebut timbulnya nusyfrz berawal dari Ar yang ingin melalorkan hubungan

suami istri pada saat St sedang haid. Sementara di dalam al-Qur,an telah

mengatakan apabila istri sedang haid maka diharanrkan untuk melakukan

hubungan suami isri. Sebagaimana dalam surah al-Baqarah ayat 222 yang

berbunyi:

a_b
*5 "ali A;qi ij*C ,s'5i i A n;i c sia:;S

,*'!'|'ot" S €;i :* b :;";15 o-,it; r;tt" oik ;? :;" !.-fi

@3'iE5i*- "ry'Pi
Artinya: "Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Hatd itu

odalah suatu katoran". Oleh sebob itu hendaHoh kzlmt menjauhlan diri

7{ Depag Rl. Tqnvq Jqralab...,h- 146.
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dari wanita di walau haid; dan janganlah kamu mendekati merela,
sebelum mereka suci. Apabila mereka Telah suci, maka campurilah
merela itu di tempal yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubal dan
menyukai orang-orang yang mensucikan dirf'.

Dengan demikian kurangnya komunikasi yang baik antara St dan Ar, maka

keduanya saling mengabaikan kewajibannya sebagai suami istri, dari keduanya

tidak bisa saling menghonnati dan setia kepada pasanganny4 seperti yang

disebutkan dalam KHI pasal TT ayat 2 bahwa salah satu dari kewajiban suami istri

adalah dengan saling mencintai, menghormati, s€tia dan memberi bantuan lahir

bathin.Ts Selain itu timbulnya nusy z pada pasangan Ar dan St, menurut

keterangan yang disampaikan oleh St disebabkan Ar telah berselingkuh dengan

jelas dilihatnya secara langsung.

c. Kosus Keempst

Pada pasangan Wiw dan Sur, faltor penyebab timbulnya nuryfrz pada

rumah tangga mereka adalah karena adanya perubahan sikap yang dilakukan oleh

Sur, menurut pengakuan dari Wiw dia telah meninggalkon kewajibannya sebagai

seorang suami, dan dia tidak bertanggung jawab lagi dengan keluarganya. Selain

itu juga disebabkan kurangnya pengetahuan tentang bagaimana caranya menjadi

keluarga yang harmonis, sebab Sur sendiri sebagai pemimpin dalam rumah tangga

tidak bisa memberikan bimbingan kepada anak dan istrinya dengan baik, karena

pendidikannya hanya sebatas Sekolah Dasar (SD).

Dari faktor penyebab timbulnya nusydz paAa pasangan Wiw dan Sw, jika

dikaitkan dengan hak dan kewajiban sebagai suami yang dituangkan dalam KHI

"Departemen Agam a Rl, Tanya..., h.145.
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pasal 80 ayat 2, maka Sur telah melalaikan kewajibannya dengan tidak

melindungi istrinya dan memberikan segala keperluan sesuai dengan

kemampuannya serta tidak bisa memberikan bimbingan terhadap istri dan rumah

tangganya.T6

Berdasarkan dari penjelasan di atas telah dapat dipahami bahwa faktor-

faktor yang menyebabkan nagaTz oleh pasangan suami istri yang penyelesaiannya

di KUA kota Palangka Raya mempunyai keragaman dan bervariasi yang

menyebabkan nusyiz. Adaptn faktor-faktor penyebab timbulnya nusyilz pada

pasangan suami istri tersebut adalah sebagai berikut:

l. Kurangnya Komunikasi dan Saling Keterbukaan dari Pasangan Suami Istri.

Apabila dalam kehidupan rumah tangga suami istri saling tertutup dalam

berkomunikasi dan tidak saling menghargai satu sama lainnya akan

mempermudah timbulnya nusyiiz, hingga akhirnya mengarah pada keretakan yang

terjadi di dalam rumah tangga tersebut, sebab dalam kehidupan rumah tangga

suami istri harus menyadari betapa pentingnya komunikasi yang intim dan sehat.

Oleh karena itu dengan adanya keinginan dan kepentingan masing-masing yang

dilakukan suami istri tanpa adanya kommikasi terlebih duhulu dari keduanya

kerap kali rumah tangga meqiadi memanas sehingga menimbulkan salah fatram

dan ketegangan dari suami istri yang disebabkan tidak adanya keterbukaan serta

saling pengertian antar pasangannya.

Dengan adanya komunikasi yang baik di antara suami istri, maka di dalam

rumah tangga pun dapat mencurahkan pikiran pada pandangan dan perasaan

76lbid.,h.146.
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terhadap pasangannya dengan jujur dan ikhlas. Sebagaimana dalam al-Quran pada

surah al-Ahzab ayat 70 terdapat arahan Allah SWT dalam berkomunikasi yang

baik dengan bunyi:

Artinya: "Hai orang-oranq yang beriman, bertaloraloh kolmu kepado Alloh don
Katakanlah Perlutaan yang benar".t t

Bunyi ayat tenebut zudah jelas bahwa komunikasi amat dibutuhkan dalam

berbagi kehidupan, terutama dalam kehidupan rumah tangga sebab dengan adanya

komunikasi yang baik dalam rumah tangga maka kesalahpahaman antar suami

istri bisa terhindar. Sedangkan di dalam tafsir Quraish Shihab mengatakan bahwa

seseorang yang mengucapkan kata-kata yang baik dan tepat akan memperoleh

keberuntungan dan keselamatan.Ts De-iki- pula apabila berkomunikasi dengan

baik dan tepat akan melahirkan saling keterbukaan dan suasana keluarga yang

nynman, maka hal tersebut akan membawa pengaruh jiwa dan pikiran yang baik

pula bagi pasangan suami istri.

2. Perselingkuhan yang dilakukan oleh Salah Satu Pasangan atau dari Keduanya

dapat Menj adiFaktor Penyebab lfirsyrZ.

Salah satu faktor penyebab timbulnya nusyilz yaitt adanya perselingkuhan

yang dilakukan oleh salah satu pihak atau dua belah pihak suami istri.

Perselingkuhan terjadi jika suami atau istri yang telah terikat di dalam perkawinan

77qs. a-auab J331: zo.

^Quraish Shihab, T{sir Al-Misbdh..., h.330.

6 r'r,9... 
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menjalin hubungan dengan wanita atau laki-laki lain.Te Dengan adanya

perselingkuhan yang dilakukan oleh salah satu pihak dari suami atau istri. hal

tersebut akan memicu kegoncangan dari pasangan yang diselingkuhi, karena

selingkuh merupakan suatu penghianatan yang dilakukan pihak yang

berselingkuh, walaupun yang berselingkuh masih menjalankan kewajibannya

ssbagaimana mestinya di dalam rumah tangga. Namun pihak yang

diselingkuhinya merasa kecewa dan sakit hati kepada pasangan yang telah

menghianatinya. Karena merasa sakit hati dan kecewa kepada pihak yang

berselingkuh, maka timbullah sikap yang tidak menyenangkan, misalnya dengan

sengaja meninggalkan kewajibannya di dalam rumah tangga bahkan sering

bersikap kasar dan acuh tak acuh kepada pasangannya yang berselingkuh. Dari hal

tersebut timbullah sil<ap nusyiuznya dengan meninggalkan kewqiibannya di dalam

rumah tangga akibat kekecewaannya terhadap pa$mgan yang telah

menghianatinya.

Namun ada juga faktor penyebab nww yang disebabkan oleh

pasangannya yang berselingkuh. Karena sudah mempunyai dambaan pasangan

lain yang bisa memberikan kebahagiaan dan kenyamanan yang lebih dari

pasangan yang resmi, dengan dorongan nafsunya terhadap ketertarikan dengan

pasangan selingkuhannya" maka pihak yang berselingkuh dengan sengaja benikap

acuh tak acuh dsn mengabaikan tanggung jawabnya di dalam rumah tangga agar

pihak yang diselingkuhinya merasa tidak nyaman dan kecewa dengan sikapnya-

Hingga akhimya pihak yang dihianati dengan perselingkuhan mengambil

DAhmad Muzakki, Faktor-falaor yang Mempengaruhi Perselingkuhan Dqlsm Rumah
Toagga (Skripsi), Palangka Raya: STAIN, 2008, h. 2.
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keputusan berpisah dan yang pihak berselingkuh bisa menjalin hubungan yang

lebih serius lagi dengan selingkuhannya.

3. Keterlibatan Orang tua dalam Urusan Rumah Tangga

Ikut campumya orang tua dalarn uruszln rumah tangga dapat pula

menyebabkan timbulnya nusyilz bark dari suami atau istri maupun dari keduanya.

Dengan melibatkan orang tua dalam setiap urusan atau permasalahan yang terjadi

di kehidupan rumah tangga dapat menimbulkan ketidaknyamanan dari salah satu

pihak atau suami istri itu sendiri yang hanya mengandalkan orang tua apabila di

rumah tangga mereka terjadi perselisihan atau problem yang melintang sementara

mereka sendiri tidak ada usaha untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka

hadapi agar bisa lebih mandiri lagi dalam menjalani kehidupan berumah tangga.

Maka dari sikap tersebut akan memicu timbulnya saling acuh tak acuh kepada

masing-masing pasangannya dan saling menjatuhkan pasangamya

4. Faktor Ekonomi dapat Menimbulkan Terjadinya Nzslz

Kondisi ekonomi terkadang juga bisa memicu timbulnya nusy z, terutalrlra

bagi pasangan suami istri yang tidak pandai benyukur dengan rizki yang

diberikan Allah kepada mereka. Hal ini dapat menimbulkan problem yang

dirasakan pasangan suami istri yang dapat memicu pada keributan hanya karena

masalah ekonomi, yang mana misalnya istri merasa tidak cukup atau tidak puas

dengan anggaran yang ditentukan oleh suami sernentara suami sendiri bisa

memberikan anggilr.ur sesuai apa yang diharapkan sang istri namun suami tidak

mau memberikannya. Dari hal tersebut timbullah nusyilz bark dari keduanya
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maupun dari salah satu pihak dengan bersikap acuh tak acuh serta mling

mengabaikan kewajibannya masing-masing di dalam rumah tangga. padahal Allah

sudah mengingatkan bagi pasangan suami istri sebagaimana termuat dalam surah

a{-!alAq ayat 7 yang berbunyi:

;ti,a
d-:J{'6iJFi "64,tt i.,,*v t* ;'i-* i i; ii",#.

@ rtr:f 31J';i'i'J;X"' tlir; x $ I u^t' ni
Artinya: " HendaHah orang yang mampu memberi nafl<ah menurut

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaHah
memberi naftah dari harta yang diberikan Allah kcpadanya. Allah tidak
memihtllmn hehan lcepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempatan".Eo

5. Perbedaan Pendidikan Antara Suami dan Istri

Adanya perbedaan pendidilr.an antara suami dan istri dapat menjadi faktor

penyebab nusyttz, yai$ jtka salah satu dari mereka ada yang pendidikannya lebih

rendah dan yang satu lagi dengan pendidikan yang lebih tinggi. Jika dari mereka

yang pendidikannya lebih tinggi, maka ia merasa berkuasa terhadap urusan rumah

tangga sedangkan yang pendidikannya rendah merasa dirinya telah didiskriminasi

oleh pasangannya. Sehingga timbul sikap yang membangkang dari salah satu

mereka atau dari keduanya dengan tidak ada saling menghargai dan menghormati

antar pasangannya sebagai suami istri dalam membina kehidupan berumah

tangga.

eal-TaEq 
[65]: 7.



79

2. Langkah-langkah Penyelesfiaa NusyAT

a. Kasus Pertama

Langkah pasangan Mis dan Ded dalam menyelesaikan permasalahan

nusyilz yang terjadi pada kehidupan rumah tangga mereka. Yaitu, pertama: Mis

mengatakan, yang dilakukannya adalah meminta maaf kepada Hai dan tidak

mengulangi kesalahannya yang keluar rumah tanpa izin terlebih dahulu kepada

Hai. Kedua: Memberikan nasehat kepada Hai serta pengertian agar tidak bersikap

kasar lagi terhadapnya. Ketiga: lan$ah yang dilakukan dengan meminta kepada

kedua orang tua mereka untuk bisa memberikan nasehat atau masukan dalam

menyelesaikan permasalahan nusy z yang terjadi dalam rumah tangga mereka.

Keempat: Berpisah untuk sementara waktu agar kiranya mereka bisa menemukan

titik temu untuk bisa saling introspeksi, diri terutama Hai agar bisa menyadari

sikap nusyfiz yang telah bersikap kasar kepada Mis, hingga dapat rukun kembali.

Selanjutnya langkah yang terakhir yang dilakukan pasangan Mis dan Hai yaitu

dengan mendatangi KUA Pahandut untuk mencari solusi dalam penyelesaian

ras,yr1z dalam rumah tangga mereka.

Langkah yang dilakukan pihak KUA Pahandut untuk menyelesaikan

nusyiiz pada pasangan Hai dan Mis, terlebih dahulu pihak KUA Pahandut

mencatat identitas serta keterangan yang disampaikan oleh salah satu pihak dari

mereka kemudian pihak yang melaporkan diminta pulang dulu dan setelah I

minggu kemudian dipanggil kembali ke KUA untuk bias mempertemukan

keduanya kembali, dan langkah selanjutnya yang dilakukan pihak KUA Pahandut
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yaitu dengan melakukan penasehatan dalam upaya untuk dapat merukunkan

kembali keharmonisan keluarga tersebut.

b. Krsus Kedus

LangkahJangkah yang dilakukan Yet dan Ded dalam menyelesaikan

nusyilz yang terjadi di rumah tangga mereka. Awalnya Yet memberikan nasehat

kepada Ded agar kiranya dapat menyadari sikap nusw yang dilahrkannya yakni

tidak memberikan nalkah kepada Yet serta untt* tidak berbuat selingkuh lagi

dengan wanita lain. Kemudian mereka berpisah rumah dan tinggal bersama orang

tua mereka masing-masing, sebagai langkah yang dilakukan unhrk bisa saling

memperbaiki sikap nwyuz yang terjadi di rumah tangga mereka. Selanjutnya

langkah yang dilakukan yaitu melakukan perjanjian terutama Ded untuk tidak

mengulangi kesalahannya serta bisa me4iadi suami yang bisa menjalankan

kewajibannya sebagaimana mestinya.

Langkah terakhir yang dilakukan dalam menyelesaikan naryr7z dalam

kehidupan rumah tanqga mereka yaitu dengan mendatangi KUA Jekan Raya

untuk menemukan solusi yang terbaik untuk kehidupan rumah tangga mereka

Adapun langkahJangkah KUA Jekan Raya dalam menyelesaikan nusy z yang

terjadi pada pasangan Yet dan Ded, yaitu pada langkah awal y"ng dilakukan

adalah dengan mencatat identitas dan keterangan dari pihak yang datang melapor

ke KUA Jekan Raya, kemudian mereka diminta datang kembali oleh pihak KUA

untuk diberi penasehatan dengan kata-kata yang lebih menyentuh 4gar kiranya

pasangan Yet dan Ded dapat terbuka hatinya untuk kembali bisa saling menyadari

kesalahan masing-masing. Hingga akhimya pihak KUA bisa mendamaikan
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kembali sesuai dengan misi BP4 KUA Jekan Raya yaitu dengan melestarikan dan

mempertahankan pemikahan.

c. Kasus Ketiga

Langkah yang dilakukan Ar dan St dalam menyelesaikan nzsyrTz di nrrrah

tangga mereka yaitu dengan langsung mendatangi KUA Sabangau.

Adapun langlr.ah yang dilakukan pihak KUA Sabangau dalam

menyelesaikan nusyfiz yang terjadi di rumah tangga Ar dan St yaitu dengan

mencatat identitas dan keterangan yang disampaikan keduanya tentang

permasalatran yang terjadi di kehidupan rumah tangga mereka kemudian pihak

KUA lrngsung memberikan penasehatan dan saran agar keduanya dapat

membuka komunikasi yang baik supaya dapat saling mengerti dan menghargai

keadaan pasangannya masing-masing.

d. Kesus Keemprt

Pada pasangan Wiw dan Sur langkah yang mereka lakukan dalam

menyelesaikan nusyilz yang te4adi di rumah tangga mereka sebelum datang KUA

Bukit Batu, adalah mereka mendatangi kedua orang tua mereka masing-masing

untuk meminta pendapat atau masrrkan kepada keluarga mereka agar dapat

memkrikan solusi terhadap permasalahan nzsyrTz yang terjadi pada rumah tangga

mereka. Akan tetapi hal tersebut tidak berhasil, hingga akhimya mereka

mengambil keputusan unhrk mendatangi KUA Bukit Batu guna mencari

penyelesaian yang tepat dalam menyelesukm nusy z yang terjadi di kehidupan

rumah tangga mereka.
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Langkah-langkah yang dilakukan pihak KUA Bukit Batu adalah. Pertama:

terlebih dahulu pihak KUA mencatat identitas dan keterangan yang disampaikan

oleh merek4 ,tedua: langsung memberikan penasehatan serta pihak KUA juga

menyarankan unhrk bisa bersama lagi karena mengingal mereka mempunyai

anak-anak yang masih kecil yang masih memerlukan bimbingan dari kedua orang

tuanya.

Berdasarkan uraian di atas, tergambar jelas bahwa terjadi keragaman

langkah atau tahapan-tahapan suami istri yang nus@ sebelum mendatangi KUA

untuk menyelesaikan perkara nusw dalam rumah tangga mereka. Akan tetapi,

tidak terdapat perbedaan yang mendasu dari beberapa KUA yang ada di kota

Palangka Raya dalam hal penyelesaian atau penanganan masalah nusyfrz dalam

suatu rumah tangga-.

Adapun langkahJangkah yang dilalrukan suami istri yal,g nusyuz serta

langkah-langkah yang dilakukan oleh KUA kota Palangka Raya dalam perkara

nusyuz yakni:

l. KUA Memberikan Nasehat dan Pengarahan Kepada Pihak Pasangan yang

Melakukan Narfzz.

Nasehat dan pengarahan sangatlah penting dalam membina kehidupan

sebagai pasangan suami istri agar tercapai suatu keharmonisan di dalam sebuah

pemikahan. Sebab, apabila salah satu dari pasangannya baik dari suami ataupun

istri telah bemikap nusyiz maka kehidupan di dalam rumah tangga tidak akan

mencapai keselarasan dan kenrkunan yang di harapkan oleh suami istri dalam

membina rumah tangga. Hal tersebut akan tercapai apabila pasangan suami istri
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bisa saling memberikan nasehat maupun pengarahan dengan mengingatkan

kepada pasangan yang berbuat nusyiz tentang hak dan kewajibannya sebagai

suami istri, hal tersebut merupakan langkah untuk memperbaiki kembali

kekhilafannya Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah ar-R5d: 19 yang

berbunl:

@,:+Y' 
'rr;i 

3*ril
Artinya: *Hanyalah orang-orong yung berckal saja yang dapat mengambil

pelajaran- .81

Berdasarkan ayat di atas, bagi yang berbuat nusyfiz agat bisa nrendapa*an

arahan dan nasehat untuk menyadari kesalahanny4 karena setiap orang yang

pemah melakukan kesalahan dan kemudian dia menyadarinya setelatr mendapat

nasehat serta arahan maka hal tersebut dapat membuat dia sadar dan mengambil

pelajaran baginya, sehingga dia menyadari akan kesalahannya yang telah lalu.

Dalam memberikan nasehat kepada pasangannya yarlrg berbwl nusy z,

sebaiknya dengan menggunakan kata-kata yang lembut dan dapat menyentuh

perasrmn pas{rngannya supaya bisa menyadari kesalahannya

2. Pasangan Suami yang Naslzz Melakukan Perundingan untuk Menyelesaikan

Masalah NrsyrZ dalam Rumah Tangga Mereka

Perundingan merupakan langkah yang bijak dalam menyelesaikan nzsyrTz,

sebab dengan adanya perundingan kedua pasangan suami istri bisa saling terbuka

untuk mengungkapkan kehendak yang diinginkan masing-masing pasangan agar

dapat meredakan perkara rusy z pada kehidupan rurnah tangga mereka baik

8r qS. ar-Rad 1t31: t9.



nuq)ilznya datang dari suami maupun dari istri atau datangnya dari keduanya.

Sebagaimana hal tersebut merupakan salah satu pemecahan masalah yang terjadi

di dalam rumah tangga, sesuai dengan frman Allah SWT dalam suratr Alilnran

ayat 159 yang berbunyi:

@W'fi *t'|'rl g * -S;'; a* $1t* ;\ A?)#:
Artinya: "Dan herm*syawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. lcemudian

Sesungguhnya Allah meryrukai orang-orang yang bertawak:kal ktpado-
Nyo-.8'

Dalam tafsir Quraish Shihab mangatakan, bahwa seorang yang melakukan

musyawarah yang pertama harus dihindari adalah tutur kata yang kasar serta keras

kepala, dan dalam melakukan musyawarah harus juga mempersiapkan mental

untuk selalu bersedia memberikan maaf, sebab ketika melakukan musyawarah

bisa saja terjadi perbedaan pendapat yang bisa memicu kembali pada

pertengkaran.s3 Maka dari itu dalarn melakukan musyawarah atau perundingan

hendaknya pasangan suami istri harus menyadari bahwa kecerahan pikiran

amatlah penting. Sebab dengan saling bermusyawarah suami istri dapat

melakukan dan membicarakan hal yang disukai dan hal yang dibenci denean

saling manghormati pendapat pasanganny4 seghingga ketenteraman pun akan

menumbuhkan suasana sehat dalam kehidupan berumah tangga.

8'qS. nli-tmran 131: t59.
t'quraish Shihab, TaBir..., cet- l, h.2,14.
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3. Meminta Orang lain yang lebih Kompeten Tentang Kehidupan Rumah Tangga

untuk Ikut Andil dalam Menyelesaikan Nzs/r7z

Setiap permasalahan, sekecil dan sebesar apapun pasti ada jalan

penyelesaiannya, jika tidak bisa menyelesaikannya sendiri maka bisa meminta

orang lain untuk membantu menyelesaikarurya. Demikian juga dalam sebuah

rumah tangga apabila telah teqadi nusyuz baik dari keduanya maupun salah satu

di antara suami istri tidak dapal lagi menyelesaikannya, maka suami istri boleh

meminta bantuan kepada orang yang lebih kompeten serta yang dapat bersikap

bijaksana dalam menyelesaikan zusfuz, yatg mana di dalarn Islam disebut dengan

halcAn Qrrtt damai). Adapun ayat yang berkaitan lentang haldm penulis sudah

sebutkan pada pembahasan di bab II, sebagaimana disebutkan pada surat al-Nisa

ayat 35.

Dari ayat tersebut pada dasamya disebutkan dua orang hakim, satn orang

dari pihak suami dan seorang lagi dari pihak istri. Namun apakah keduanya

merupakan keluarga dari pihak masing-masing, hal tersebut meqiadi perbincangan

dikalangan jumhur ulama yang mengatakan bahwa kedua orang hakam tidak

dipersyaratkan dari keluarga kedua belah pihak, akan tetapi sebaiknya kedua

hakim tersebvt dari pihak keluarga suami isni yang rumah tangganya bermasalah

sebab keluarga dianggap lebih mengetahui penoalan yang terjadi di dalam rumah

tangga suami istri tersebut dibandingkan dengan orang lain.e

Namun dari pihak keluarga mereka sendiri terkadatrg tidak mampu untuk

menyelesaikan masalah rumah tangga yang dihadapi pasangan suami istri yang

\adia Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Di lndonesia, Jakarta: Prenada Nadi4
2006, h. t 96.
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nusyilz, s.hioLgga pasangan suami istri yang rumah tangganya di ambang

keretakan yang disebabkan oleh timbulnya nusy z, mereka mengambil langkah

untuk menyelesaikannya dengan mendatangi KUA karena menurut mereka KUA

merupakan tempat yang tepat untuk mencari jalan penyelesai m nusyiz yang

mereka hrdapi, selain itu juga pihak KUA yang bertugas dalam bidang tersebut

dapat dikatakan sebagai juru damai yang kompeten dalarn hal masalah rumah

tangga yang sedang dihadapi pasangan suami istri, tentunya akan memberikan

solusi yang lebih bijak dengan memberikan nasehat serta arahan kepada pasangan

suami istri yang teqadi nusyilz.

Terkait dalam tahapan juru damai, Islam telah menyebutlan beberapa sifat

yang harus dimiliki oleh juru damai agar dapat menjalankan peranannya dengan

penuh tanglgung jawab dan ketelitian, yaitu sebagai berikur

a. Adil, adalah sikap yang wajib dimiliki oleh setiap hakim dalam memberikan

pemikiran bagi setiap perselisihan atau masalah. Sifat adil akan menjauhkan

diri dari hawa nafsu dengan tidak berpihak pada salah satu pihak yang bertikai

dan tidak memiliki kepentingan pribadi dalam masalah yang dihadapi suami

istri. Dalam aiian hakim harus objektif dalam keputusannya untuk

memberikan solusi kepada suami istri yang rumah t"ngganya trerrnasalah.

b. Berilmu, yang dimaksud bukan berarti harus mempunyai kemampuan yang

tinggi tentrng fiqh dan syariah, namun harus memiliki kapabilitas tentang

hukum ag:ama yang sesuai dengan masalah yang dihadapi. Dengan keutamaan

tersebut maka seorang juru damai layak didengar ucapannya" berwibawa dan

dapat diterima pemikirannya oleh suami istri yang terjadi nasyuz.
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c. Faktor kekerabatan *Maka utusletr seorang haldm dari keluarga lakilaki dan

hakdm dari keluarga wanita...". ktta "ahlun" (keluarga) mencakup makna

yang luas, bisa buarti keluarga dalam skop yang kecil, kemudian kerabat atau

famili, kemudian kabilah, dan maknanya bisa mencakup semua itu. Namun

makna yang dimaksud dalam al-Quran dalam kerabat dekat dan

memungkinkan unttrk bisa menyelesaikan kotrflik yang tedadi pada suami istri

tersebut.E5

Dari sifat dan peran yang harus dimitiki oleh seorang junr damai. menurut

penulis seorang dapat dikatakan juru damai apabila dia telah mampu dengan

bijaksana untuk menjadi mediator dalam menyelesaikan konflik serta dapat

mendamaikan kembali suami istri yang rumah tangganya diambang perceraian.

Baik dia dari keluarga suami istri tercebut mauputr dari pihak luar yeng lebih

kompeten dalam mengetahui seluk beluk serta permasalahan kehidupan di

kehidupan rumah tangga.

3. Akibat Hukum Setelah Teridi Nuslilz

a. Kasus Pertrma

Akibat hukum pasangan Mis dan Hai setelah leqadi nusyilz pada

kehidupan rumah tangga mereka menimbulkan perceraian setelah Mis mencoba

dengan berbagai langkah yang dilakukannya untuk menyelesaikan dan

memperbaiki sikap Hai yang tidak bisa berubah sedikit pun. Mis yang merasa

sudah tidak mampu lagi untuk mempertahankan pemikahannya dengan Hai. Maka

dia mengambil keputusan bercerai dari Hai dan pihak KUA pun tidak bisa berbuat

E\abil lbn Muhamad Mahmud, Problematika Runah Tangga & Kunci Penyelesaiamya,
Jakarta: Qishti Press, 2004, h. 287.



88

apa-apa lagi karena pihak KUA sudah berusaha untuk tetap mempertahankan

kembali rumah tangga mereka. Sebagaimana dalam kaidah fikih sebagai berikut:

;*fir"^;jL;jlt*'#t
Artinya: Hukum itu mengibuti kcmaslolntan yang paling kuat/banyak86

Dari kaidah fiqh tersebut telahjelas bahwa dengan keputusan yang diambil

oleh Mis unnrk bercerai tentu lebih banyak maslahat, daripada Mis dan Hai

mempertahankan rumah tangganya yang banyak mudharat. Terutama bagi Mis

yang merasa tersiksa dengan perlakuan kejam yang dilakukan Hai.

b. Kasus Kedua

Pada pasangan Yet dan Ded setelah teqadi nusyilz di kehidupan rumah

tangga mereka baik nusyilmya dikarenakan dari Ded maupun Yet, mereka

mengambil keputusan untuk tetap mempertahankan rumah tangga mereka. Karena

dari Yet dan Ded tidak ada niat untuk bercerai, akan tetapi yang menginginkan

mereka bercerai dari kedua belah pihak keluarga mereka masing-masing yang

mengharapkan mereka bercerai. Dengan keputusan mereka untuk tetap

mempertahankan keutuhan rumah tangga mereka., hal tersebut sebagaimana

dengan kaidah fftih:

)
s_

ult J;i "-,uiti'r;

Artinya: Menolak kerusalan dan menarik kemaslahatan.t1

ES4ukhlis Usman, l(a idah-kaidah..., h. 443 -

" lbid.



89

Terkait dari kaidah fiqh di atas keputusan yang diambil oleh Yet dan Ded

untuk tetap mempertahankan rumah tangga mereka merupakan suatu keputusan

yang bijak dengan mengambil hikmah dari permasal"han yang terjadi di rumatl

tangga mereka dengan tetap mempertahankan keuhrhan pemikahan mercka

walaupun dari pihak keluarga mereka menginginkan perceraian.

Jr-)ij aiC),1 zr\ri *i ?tAti'k
Artinya: Perubahan hukum itu berdasarkan perubahan zaman, tempat dan

lce&un.

d. Kasus Keempat

Akibat hukum setelah terjadi nusy z pada pasangan Wiw dan Sur mereka

mengambil keputusan untuk bercerai, dan yang menginginkan perceraian dari

pihak istri yaitu yang bersikeras ingin bercerai dari Sur dikarenakan dia sudah

tidak ada kecocokan lagi tmtuk mempertahankan rumah tangga mereka. Selain itu

Sur yang sebagai suami tidak bisa bertanggung jawab serta memberikan

bimbingan terhadap keluarganya Sementara pihak KUA Bukit Batu sudah

berusaha maksimal untuk memberikan nas€hat, tetapi rumah tangga mereka sudah

c. Kasus Ketigr

Pasangan Ar dan St setelah terjadi nusyiiz di kehidupan rumah tangga

mereka, akibat hukum yang ditimbulkan setelah terjadi nusy z mereka mengambil

keputusan tetap mempertahankan perkawinan mereka dengan mencoba untuk

memperbaiki sikap masing-masing setelah mendengarkan penasehatan dari pihak

KUA Sabangau. Dari hal tersebut telah tertuang dalam sebuah kaidah fikih yang

mengatakan:



,, rrl I

r1,ri ri,

| 11 rl ,

.1'),.'l't

i.t,,.i

lat. I 4

t,1 .,,'

l'l

irrt;.,1., ,,

,lst:1.r'tt

/.|:'l ,i 
'r

ltr,ll

l, - r-

I

: , lL ' ,ll

I t.| , ll

J<



90

tidak bisa dipertahankan lagi. Dari hal tersebut sebagaimana terkait dalam kaidah

fikih yang berbunyi:

.. '-:. -? t o t'-t ?

ar+ I Jl ar.LzJl r*r -S.qjl, (_.- f

Artinya: Huhtm itu mengihtti kemaslahatan yang paling htat/banyak

Berdasarkan dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa akibat hukum

setelah terjadiny a nusyilz pada psangan suami istri yang men)'elesaikan nusyilz di

KUA kota Palangka Raya memiliki dua alternatif yang harus dipilih, yaitu dapat

didamikan dan tidak dapat didamaikan. Dari kedua altematif tersebut tentunya

memiliki alasan yang mendasar untuk melakukannya. Adapun akibat hukum

setelah terjadinya nusyilz dapal penulis uraikan sebagai berikut:

l. Dapat Didamaikan Kembali

Pasangan suami istri yang rumah tangganya te4adi nusyiiz dengan

melakukan berbagai usaha untuk bisa mempertahankan kembali keunfian rumah

tangga merek4 tentunya mereka mempunyai alasan yang tertentu untuk bias terus

mempertahankannya. Adapun alasan-alasan yang diutarakan pasangan suami istri

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Anak Masih Mernbutuhkan Orang Tua yang Lengkap

Anak merupakan titipan yang harus dijaga dan dipelihara karena anak

addah buah hasil dari sebuah perkawinan yang menjadi penerus dari kedua orang

tuanya. Banyak anak yang secara mental maupun fisik mengalami keprihatinan

yang disebabkan oleh kedua orang tuanya. terlebih lagi kondisi anak yang

menghadapi keluarganya sazt broken home, yang tentunya secara mental dan
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BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan:

l. Faktor yang mempengaruhi nasynz disebabkan kurangrrya komunikasi, adanya

perselingkuhan, faktor ekonomi dan keterlibatan orang tua dalam urusan

nunah tangga.

2. LangkahJangkah yang dilakukan suami istri dalam menyelesikan nusyfrz

dengan saling manesahati pada pasangan yang nusyuz serta bermusyawarah

dengan keluarga dan orang terdekat, serta datang ke KUA untuk mencari jalan

penyelesaian yang tepat dalam menyelexikan nusyilz. sedangkan langkah-

langkah KUA dalam menyelesaikaa nusyiiz pada pasangan suami istri yang

melaporkan perkua nufu ke KUA adalah pertama: Mencatat identitas

pasangan suami istri yar.g nusyuz, kedua: Memberikan penesahatan pada

suami alau istri yang terlibal nusyfrz, dan yang kaiga: Memberikan saran

kepada suami istri yang berperkara agar bisa mempertahankan kembali rumah

tangga mereka.

3. Akibat hukum pada pasangan suami ishi setelah terjadi nusyilz ada yang

berakibat perceraian atau tidak dapat didamaikan kembali dan ada pula dapat

rukunkan kembali. Pasangan yang dapat didamaikan kembali adalah Yet dan

Ded, Ar dan St. sedangkan pasangan yang tidak dapat didamaikan kembali

(bercerai) adalah Mis dam Hai, Wiw dan Sur.
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B. Seren-saran

Berdasarkan dari pembahasan dan kesimpulan, disarankan kepada:

l. Suami istri yang terlibat nusyiz sebagaimana hasil dari penelitian di atas,

maka keduanya dapat melakukan langkah untuk mengatasinya dengan saling

mengingatkan serta saling menghargai kelebihan dan menerima kekurangan

masing-masing dalam membina rumah tangga tanpa harus mempertahankan

prinsip dan keegoan masing-masing.

2. KUA selaku pihak yang dipercaya sebagai mediasi untuk myelesaikan nrsyrTz

pada pasangan suami istri yang melaporkan perkara ke KUA untuk mencari

solusi yang tepat dalam meyelesaikan rumah tangga mereka agar kiranya

pihak KUA memandang upaya damai lebih diutamakan dibandingkan dengan

perceraian dolam memberikan penasehatan maupun saran kepada suami istri

yarg nusy z unfi*- bisa mempertahankan rumah tangga mereka.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Mcnggali lcnteng dae%.h penelitian, terutama tcrkait pada tcmpat pcnelitian

berlangsung.

2. Gambar lokasi penelitian.

3. Pendokumentasian berlangsungnya proses penggalian data.



PEDOMAN WAWANCARA

Dengan Pihak Kua Palangka Raya yang Bertugas Menyelesaikan Nzsy&3

Langkah-l;ngkah pihak KUA kota falangka raya dalam menyelesaikan

Nusyuz

l. Bagaimana langkah awal pihak KUA kota palangka Raya dalam

menyelesaikan Nzsyuz

2. Bagaimana peran KUA dalam menyelesaikur Nusyuz

3. langkah-langkah apa saja yang dilakukan pihak KUA untuk menyelesaikan

Nusyl/?

4. Bagaimana resp,on suami istri saat mendengar atau melrerima nasehat dan

saran dari pihak KUA?

5. Bagairnana hasil yang oicapai oleh pihak KIJA tlalam menyelesa iran Nusy z
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FOTO.FOTO SAAT PENELITIAN

Warvaucara dengan pihak KUA Kecaniatan Sabangau
_vang memberikan penasehatan

Warvancara dengan pihak KUA Kecamatan Pahandut
yang memberikan penasehatan
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FOTO-FOTO SAAT PENELITIAN

Salah sahr kantor KUA di Kota Palangka Raya
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